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 Kegiatan keagamaan pengajian ibu-ibu merupakan salah satu proses untuk 
mengaplikasikan pendidikan seumur hidup. sebagaaimana kita ketahui bahwa pendidikan 
ada yg berlangsung secara formal dan non formal, pengajian yg dilakukan setiap hari 
Minggu Legi dan hari Minggu Wage ditujukan menambah pengetahuan dalam aqidah 
islam. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendikripsikan Pola Penggunaan Televise Di 
Kalangan Ibu-Ibu Kelompok Pengajian Masjid Mataram Kampung Sorosutan, Kelurahan 
Umbulharjo, Kecamatan Sorosutan Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
 Peneliti ini menggunakan metode diskriptif kualitatif, adapun subyek dalam 
penelitian ini adalah jama’ah pengajian rutin Minggu pagi hari. Sumber datanya beberapa 
orang yang aktif mengikuti kegiatan tersebut, sedangkan instrument utamanya adalah 
penelitian itu sendiri. Pengumpulan data dilakukan dengan mengamati orang dalam 






























































Rosita. D1206628. Television Usage Patterns In The Circle Of Group Moms Pengajian 
Mosque Mataram (Study Of Television Usage Pattern Description About The Circle Of 
Group Moms Pengajian Umbulharjo Mataram District Of Yogyakarta Special Province 
Year 2010) Thesis Department Of Communication Science Faculty Of Social And Political 
Sciences. Sebelas Maret University Surakarta. 2011 
 
 Religious activity study of mothers is one of the process to apply the lifelong 
education. sebagaaimana we know that education is a distinguished place in formal and non 
formal education, recitation which is done every Sunday and Sunday Legi intended wage 
increase knowledge in the islamic aqeedah.  
 
 This study aims to use television in describe patterns among mothers group 
Pengajian Masjid Kampung Sorosutan Mataram, Umbulharjo Village District Sorosutan 
Special Region of Yogyakarta 
 
 The researcher is using qualitative descriptive methods, as for the subjects in this 
study is a routine recitation jama'ah Sunday morning. Source data are some people who 
actively participates in these activities, while its main instrument is the study itself. Data 




























































A. Latar Belakang Masalah 
 Teknologi televisi merupakan produk dari teknologi oleh karena itu 
kemajuannya sangat tergantung dari kemajuan yang dicapai di bidang 
teknologi canggih, khususnya teknologi elektronika, sehingga televisi ini 
harus benar-benar dikelola secara profesional, program acara yang akan 
disiarkan dibuat secara mandiri maupun oleh pihak luar yang dipertimbangkan 
memenuhi persyaratan bobot kualitas. program acara televisi yang merupakan 
produk utama dari badan penyiaran disajikan kepada khalayak atau penonton 
dengan tujuan, yaitu menjual siaran untuk memperoleh keuntungan.  
Televisi sebagai media mempunyai banyak kelebihan dalam 
penyampaian pesan-pesannya dibanding dengan media massa yang lain, 
karena pesan-pesan yang disampaikan melalui gambar dan suara yang 
ditampilkan secara bersamaan serta hidup, sangat cepat (aktual), terlebih lagi 
dalam siaran langsung (life broadcast) dan dapat menjangkau ruang yang luas.
 Televisi mulai diperkenalkan pada masyarakat umum di Amerika 
Serikat, Inggris, dan Rusia. Amerika mengembangkan televisi yang 
merupakan media massa termuda untuk kebutuhan program acara televisi di 
seluruh dunia. Selain untuk kebutuhan pemberitaan publik secara langsung, 
televisi sendiri bisa digunakan sebagai alat pantau terselubung yang dinamai 
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terhubung dengan stasiun televisi yang berfungsi sebagai sarana penyiaran, 
tetapi menjadi alat pantau satu arah yang biasa diletakkan di tempat-tempat 
yang rawan kejahatan, seperti mall, mesin ATM, atau bank.  
 Saat ini televisi termasuk dalam kategori barang kebutuhan pokok dalam 
masyarakat Indonesia, semua masyarakat dapat memiliki televisi dengan 
mudah dan dengan harga yang bisa dikatakan “murah” dibanding di beberapa 
waktu sebelumnya. Untuk melihat televisi bagi banyak orang dianggap 
sebagai media yang paling menarik. Dari televisi masyarakat akan dapat 
tayangan-tayangan yang bersifat menghibur atau memberikan informasi 
seperti yang diharapkan dan dibutuhkan oleh masyarakat itu sendiri. 
Berbagai tayangan hadir di layar televisi, baik tayangan yang nantinya 
memberikan nilai positif atau yang memberikan nilai negatif.  
 Televisi selain sebagai media hiburan dan informasi juga dapat 
digunakan sebagai media pendidikan. Hal ini dikarenakan, televisi mempunyai 
karakteristik tersendiri yang tidak bisa dimiliki oleh media massa lainnya. 
Karakteristik audio visual yang lebih dirasakan perannya dalam 
mempengaruhi khalayak, sehingga dapat dimanfaatkan oleh negara dalam 
menyukseskan pembangunan dalam bidang pendidikan melalui program 
televisi sebagai sarana pendukung.      
 Dalam kenyataannya masyarakat Indonesia termasuk dalam kategori 
views society, yakni suatu keadaan dimana kegiatan menonton lebih di 
tonjolkan di banding kegiatan lainnya (Baksin, 2006:56).  Kegiatan menonton 
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desa ataupun di kota, tak peduli kalangan atas menengah dan bawah. Orang 
lebih suka menonton acara televisi dari pada membaca karena menonton 
televisi dinilai lebih menyenangkan, terlebih tayangan yang ditampilkan dari 
berbagai stasiun televisi itu beragam macamnya. Tentu saja menonton televisi 
jauh lebih menarik dibandingkan membaca berlembar-lembar halaman koran, 
buku, atau majalah yang memusingkan.  
 Saat ini di Indonesia sudah mengudara sebelas setasiun televisi, satu 
pemerintah dan sepuluh stasiun televisi swasta. Sebelas televisi swasta itu 
yaitu RCTI, SCTV, ANTV, INDOSIAR, TRANSTV, TRAN7, METRO TV, 
GLOBAL TV, TVONE, MNCTV, dan televisi pemerintah yaitu TVRI. 
Selanjutnya masing-masing stasiun televisi mempunyai program acara sendiri-
sendiri, berbagai macam acara di luncurkan untuk bisa menarik lebih banyak 
orang untuk menonton. Adapun program acara televisi tersebut terdiri dari 
karya artistik dan karya jurnalistik.  
Menurut Baskin (2006:80), Program acara yang tergolong dalam karya 
artistik adalah: film, sinetron (sinema elektronik), pagelaran musik, tari, 
pantomin, lawak, sirkus, sulap, teater, acara keagamaan, varyety show, kuis, 
ilmu pengetahuan dan teknologi, penerangan umum, iklan komersial. 
Sedangkan yang tergolong dalam karya jurnalistik adalah: berita aktual yang 
bersifat timeconceren, berita nonaktual yang bersifat timeless, penjelasan yang 
bersifat aktual atau sedang hangat-hangatnya yang tertuang dalam acara 
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(bisa berupa wawancara atau diskusi), laporan, siaran langsung (komentar, 
reportase). 
Kemajuan dan keberagaman program acara televisi memang menjadi hal 
urgen di negara kita. program acara yang sudah ada harus dikembangkan 
secara baik agar televisi yang kini hampir dimiliki oleh seluruh masyarakat 
Indonesia tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga sarana pendidikan 
dan penegakan moral. Program acara  televisi hendaknya tidak kebablasan, 
tidak menimbulkan kesan menjijikan dan nyinyir. program acara di stasiun 
televisi seharusnya menjadi tontonan cerdas dan artistik, baik secara materi 
maupun tampilan.  
Program acara yang di selenggarakan di setiap stasiun televisi 
mempunyai kesamaan yaitu sama-sama mempunyai program acara berita, dan 
iklan komersial acara agama kecuali SCTV, olah raga kecuali TRANTV dan 
SCTV, film kecuali TVONE, musik kecuali METRO TV dan TVONE. 
Sedang perbedaan program acara dari ke sebelas stasiun televisi Indonesia itu 
adalah: RCTI dengan program acara: Infotainmen, sinetron Indonesia, reality 
show, program anak, varyety show, talent show. SCTV dengan program acara: 
Senetron, reality & variety show. ANTV dengan program acara: Kuis, Variety 
Show, Infotainmen. INDOSIAR dengan program acara: Sinetron, Film anak, 
Drama, Reality Show. MNCTV dengan program acara: Film Anak-Anak, 
Variety Show, Komedi, Kuis, Senetron, Musik. TRANS7 dengan program 
acara : Film anak-anak, dokumenter, variety show, variety show anak, 
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Entertainment, talk show, varyety show, documentary. TRANSTV dengan 
program acara: Berita berkala, variety show. GLOBALTV dengan program 
acara: Variety show, drama, film, program anak. TVONE dengan program 
acara: Berita dokumenter, variety show. TVRI dengan program acara: Siaran 
pendidikan, budaya, agama, variety show, kuis, sinetron, komedi, 
(http://jadwaltvku.blogspot.com/2011_02_04_archive.html). 
Tanpa kita sadari ibu-ibu merupakan kelompok yang paling suka 
menonton televisi di bandingkan kelompok lain. Banyaknya tayangan televisi 
yang bersifat  khas perempuan khususnya ibu-ibu seperti acara hiburan, reality 
show, musik, senetron komedi, pengajian dan sebagainya merupakan salah 
satu bukti bahwa ibu-ibu adalah penggemar acara televisi. Alasan ibu-ibu 
tertarik untuk menonton televisi karena selain untuk mengisi waktu, televisi 
merupakan media yang ideal untuk mencari hiburan, informasi dan 
pendidikan.  
Kelompok ibu-ibu dalam menonton televisi mempunyai pola yang 
berbeda-beda, mulai dari jenis acara yang dipilih, waktu yang digunakan, 
frekuensi menonton televisi, alasan menonton televisi, lama menonton televisi 
Kelompok pengajian masjid Mataram merupakan salah satu kelompok 
ibu-ibu yang anggotanya terdiri dari berbagai ibu-ibu yang mempunyai latar 
belakang bekerjaan yang berbeda-beda antara lain rumah tangga, wiraswasta, 
pedagang, buruh dan sebagainya. Banyak ibu-ibu dalam suatu kelompok atau 
komunitas yang pola penggunaan televisinya terpengaruh oleh lingkungannya. 
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memiliki pandangan yang sama dalam memanfaatkan waktu, termasuk dalam 
penggunaan televisi (Riggs, 1996: 5). Berdasarkan uraian-uraian tersebut, 
maka penyusun tertarik untuk meneliti tentang pola penggunaan televisi di 
kalangan ibu-ibu kelompok pengajian masjid Mataram Yogyakarta.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tentang latar belakang masalah di atas, rumusan 
masalah yang penyusun utarakan adalah:  
Bagaimanakah pola penggunaan televisi di kalangan ibu-ibu kelompok 
pengajian masjid Mataram. 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan karena didorong oleh beberapa tujuan, antara 
lain tujuan-tujuan itu adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pola penggunaan televisi di kalangan ibu-ibu 
kelompok pengajian masjid Mataram? 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pola penggunaan 
televisi di kalangan ibu-ibu kelompok pengajian masjid Mataram?. 
D. Telaah Pustaka 
1. Televisi Sebagai Media  Massa 
Komunikasi massa merupakan salah satu tingkatan proses 
komunikasi. Pada tingkatan ini kegiatan komunikasi ditujukan kepada 
masyarakat secara luas. Komunikasi massa dilakukan langsung melalui 
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disampaikan dalam komunikasi massa menyangkut kepentingan orang 
banyak, tidak bersifat pribadi. Komunikasi massa adalah jenis komunikasi 
yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, keterogen, dan 
anonim melalui media cetak atau elektronis sehingga pesan yang sama dapat 
diterima secara serentak dan sesaat (Rahmat 2009: 189). 
a. Pengertian Televisi 
Televisi berasal dari dua kata yang berbeda, yiatu "tele" (bahasa 
yunani) yang berarti jauh dan "visi" (videre bahasa latin) yang berarti 
penglihatan. Dengan demikian televisi yang dalam bahasa inggrisnya 
television yang berarti dengan melihat jauh. Melihat jauh disni diartikan 
dengan gambaran dan suara yang diproduksi disuatu tempat (studio 
televisi) dapat dilihat dari tempat lain melalui sebuah perangkat 
penerima. Televisi adalah paduan dari radio (broadcast) dan film 
(moving picture). Para penonton di rumah tidak mungkin menangkap 
siaran televisi, kalau tidak ada unsur-unsur radio. Dan tidak mungkin 
dapat melihat gambar-gambar yang bergerak pada layar televisi, jika 
tidak ada unsur-unsur film. Suatu program siaran televisi dapat dilihat 
dan didengar oleh penonton karena dipancarkan oleh pemancar. 
Televisi tumbuh dan berkembang menjadi salah satu bentuk media 
massa audio visual dengan ciri dan sifatnya yang khas, yaitu pesan yang 
disampaikan melalui gamar dan suara yang bersamaan yang secara 
hidup. Ciri dan sifatnya yang khas inilah yang membedakan dengan 













































commit to user 
 
 8
produk utama dari badan penyiaran disajikan pada khalayak atau 
penonton dengan beberapa tujuan, yaitu: 
1) Menjual siaran-siaran untuk memperoleh keuntungan (terdapat pada 
televisi komersial). 
2) Digunakan sebagai alat informasi pemerintah (terdapat pada televisi 
yang dikuasai oleh pemerintah / TVRI). 
3) Adapula yang bertujuan sosial atau meningkatkan kecerdasan manusia 
(terdapat pada televisi swasta yang bergerak di bidang sosial dan 
televisi pendidikan). 
Ada beberapa unsur yang mengelilingi keberadaan televisi dalam 
aktivitasnya, yaitu: pemerintah sebagai pusat kontrol melalui kebijakan 
dan peraturan yang dikeluarkannya, kemudian khalayak pemirsa  sebagai 
aset utama dalam melempar sajiannya. Berkaitan dengan televisi harus 
bisa berperan sebagai suatu lembaga sosial yang melayani kebutuhan 
masyarakat, menyalurkan aspirasi memberikan kontrol, singkatnya 
sebagai media komunikasi massa. Terlepas dari itu semua khususnya 
bagi televisi swasta, sebagai bagian ketiga dari unsur yang mengelilingi 
dan juga diperhatikan oleh institusi televisi adalah kelansungan hidup 
semua aktivitasnya. Untuk hal ini mau tidak mau televisi harus 
berhubungan dengan pihak produsen untuk mengiklankan produknya 
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b. Sejarah dan perkembangan media televisi di indonesia 
Televisi Republik Indonesia (TVRI) adalah stasiun televisi pertama 
di Indonesia, yang mengudara sejak tahun 1962 di Jakarta dan starvision 
plus pada tanggal 23 agustus 1962. Siaran perdananya menayangkan 
upacara peringatan hari kemerdekaan republik indonesia ke-17 dari 
istana negara Jakarta. Siarannya ini masih berupa hitam putih. TVRI 
kemudian meliput asian games yang diselenggarakan di Jakarta dan di 
Jakarta timur di sentul pada tanggal 24 agustus 1962 sejak capcom di 




Setelah sekian lama TVRI memonopoli bidang siaran sejak 1963, 
pemerintah pun kemudian merangkul pihak swasta untuk ambil bagian 
dibidang siaran televisi. Pada 1988 RCTI diberi hak siaran. Televisi milik 
grup bimantara pimpinan Bambang Trihatmojo, mulai beroperasi sejak 
April 1989 dan diresmikan pada 24 Agustus 1989 tepatnya pada hari 
lahir TVRI ke-28. Meskipun, siarannya masih terbatas di Jakarta saja, 
dengan menggunakan antena parabola. 
Di Surabaya, pada 1989 berdiri SCTV yang merupakan “adik 
kandung” RCTI. SCTV membuka cabang di Denpasar, sementara RCTI 
membuka cabang siaran di Bandung. Pada 1991, deregulasi televisi 
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Pendidikan Indonesia (sekarang MNCTV) yang pada waktu itu dikelola 
PT. Cipta Televisi Pendidikan Indonesia milik Siti Hardiyanti Indra 
Rukmana. Diresmikan Presiden Soeharto pada 23 Januari 1991, 
bertempat di studio 12 TVRI senayan Jakarta. Berbeda dengan RCTI dan 
SCTV, MNCTV tampaknya lebih beruntung. MNCTV sejak awal 
dibolehkan siaran secara nasional. Alasannya, karena MNCTV bukan 
semata-mata komersial, melainkan pendidikan. MNCTV bisa menasional 
berkat dukungan fasilitas transmisi dari TVRI. 
Pada 1993 pemerintah mengeluarkan izin membolehkan televisi 
swasta bersiaran nasional. Alasannya, untuk pemerataan informasi, atau 
yang lebih pasti, demi meningkatkan perolehan iklan. Melalui aturan 
yang mulai melonggar itu, RCTI dan SCTV segera membangun pelbagai 
stasiun relay-nya di beberapa kota. Pada 1993 itulah RCTI dan SCTV 
yang tadinya satu atap manajemen, kini berpisah untuk mengatur dirinya 
masing-masing. Keduanya bisa bebas bersaing. Diawal 1993 lahir pula 
AN-TV, menyusul berikutnya Indosiar yang resmi go public awal 1995. 
Indosiar dimodali oleh Sudono Salim alias Liem Siue Liong dan keluarga 
Supardjo Rustam. Tampil pertama kalinya, Indosiar menayangkan film 
yang baru diproduksi dan belum beredar di bioskop.  
c. Fungsi televisi sebagai media 
Televisi sebagai media massa dapat dikonsumsi secara luas dan 
serempak oleh masyarakat di berbagai tempat. Munculnya media  televisi 
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khususnya dalam proses komunikasi dan informasi yang bersifat massa. 
Pesan yang disampaikan media massa merupakan suatu produk 
komoditas yang memiliki nilai tukar secara acuan simbolik yang 
mengandung nilai kegunaan. Dengan demikian, setiap pesan yang 
ditayangkan stasiun televisi berada dalam posisi sebagai produk yang 
ditawarkan dalam rangka mencapai salah satu tujuan yaitu dikonsumsi 
khalayak. 
Mc Quail (1987: 53) mengatakan bahwa media massa, yang salah 
satunya adalah televisi memiliki fungsi sebagai: 
1) Jendela pengalaman yang meluaskan pandangan dan memungkinkan 
manusia mampu memahami apa yang terjadi di sekitar diri kita, tanpa 
campur tangan pihak lain atau sikap memihak. 
2) Juru bahasa yang menjelaskan dan memberi makna terhadapperistiwa 
atau hal yang berpisah dan kurang jelas. 
3) Pembawa atau penghantar informasi dan pendapat. 
4) Jaringan interaktif yang menghubungkan pengirim dengan penerima 
melalui berbagai macam umpan balik. 
5) Papan penunjuk jalan yang secara aktif menunjukkan arah, 
memberikan bimbingan atau instruksi. 
6) Penyaring yang memilih bagian pengalaman yang perlu diberi 
perhatian khusus dan menyisihkan aspek pengalaman lainnya. 
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8) Tirai atau penutup yang menutupi kebenaran demi mencapai tujuan 
propaganda atau pelarian dari suatu kenyataan. 
d. Karakteristik televisi 
Televisi sebagai mediayang muncul belakangan dibanding media 
cetak dan radio ternyata memberikan nilai yang sangat spektakuler dalam 
sisi-sisi pergaulan hidup manusia saat ini. Daya tarik media televisi 
sedemikian besar, sehingga pola-pola kehidupan rutinitas manusia 
sebelum muncul televisi, berubah total sama sekali.  
Menurut Cangara (2006: 122), televisi sebagai salah satu media 
mempunyai karakteristik yang dimiliki oleh media massa, yaitu: 
1) Bersifat melembaga, yaitu pihak yang mengelola media terdiri dari 
banyak orang mulai dari pengumpulan, pengelolaan, sampai pada 
penyajian informasi.  
2) Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang 
memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. 
Reaksi atau umpan balik tidak bisa dilakukan secara langsung. 
3) Meluas dan serempak artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan 
jarak, karena memiliki kecepatan. Bergerak secara luas dan simultan 
dimana informasi yang disampaikan diterima oleh banyak 
4) Memakai peralatan teknis atau mekanis seperti radio, televisi, surat 
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e. Perbedaan televisi dengan media massa lainnya 
Sebagai media informasi, televisi memiliki kekuatan yang ampuh 
(powerful) untuk menyampaikan pesan. Karena media ini dapat 
menghadirkan pengalaman yang seolah-olah dialami sendiri dengan 
jangkauan yang luas (broadcast) dalam waktu yang bersamaan. 
Penyampaian isi pesan seolah-olah langsung antara komunikator dan 
komunikan. Sungguh luar biasa, infomasi / kejadian di belahan bumi 
sana bisa diterima langsung di rumah. Televisi bisa menciptakan suasana 
tertentu, yaitu para penonton dapat melihat sambul duduk santai tanpa 
kesengajaan untuk menyaksikannya. Perbedaan televisi dengan media 
massa lainnya antara lain adalah (www.kuliah komunikasi.com, diakses 
tanggal 11 maret 2010 pukul 11.45 wib): 
1) Televisi merupakan media komunikasi yang audiovisual, atau 
memiliki kelebihan yaitu dapat didengar sekaligus dapat dilihat. 
2) Berpikir dalam bergerak. 
3) Pengoperasian televisi lebih komplek dan melibatkan banyak orang. 
 Televisi memang akrab dengan suasana rumah dan kegiatan 
penonton sehari-hari. Apabila dilihat dari segi penontonya, maka 
diketahui bahwa penonton televisi sangat beragam. Mulai anak-anak 
sampai orang tua, pejabat tinggi sampai petani / nelayan yang ada di desa 
bisa menyaksikan acara-acara yang sama melalui televisi. Melalui 
beberapa stasiun mereka juga bebas memilih acara-acara yang disukai 
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sebagai media yang ringan, murah, santai, dan segala sesuatu yang 
mungkin bisa menyenangkan. Televisi dapat pula berfungsi sebagai 
media pendidikan. Pesan-pesan edukatif baik dalam aspek kognetif, 
apektif, ataupun psiko-motor bisa dikemas dalam bentuk program 
televisi.  
Secara lebih khusus televisi dapat dirancang atau dimanfaatkan 
sebagai media pembelajaran. Pesan-pesan instruksional, seperti 
percobaan di laboratorium dapat diperlihatkan melalui tayangan televisi. 
Televisi juga dapat menghadirkan objek-objek yang berbahaya seperti 
reaksi nuklir, objek yang jauh, objek yang kecil seperti amuba, dan objek 
yang besar secara nyata ke dalam kelas. Keuntungan lain, televisi bisa 
memberikan penekanan terhadap pesan-pesan khusus pada peserta didik, 
misalnya melalui teknik close up, penggunaan grafis/animasi, sudut 
pengambilan gambar, teknik editing, serta trik-trik lainnya yang 
menimbulkan kesan tertentu pada sasaran sesuai dengan tujuan yang 
dikehendaki (Anwas, 2009). 
2. Pola Penggunaan Media 
Pola penggunaan media merupakan suatu struktur atau cara-cara 
tertentu yang terbentuk dari kebiasaan pemirsa dalam menggunakan media 
massa. 
a. Aspek-aspek dalam penggunaan media 
Kebiasaan setiap individu pemirsa dalam penggunaan media adalah 
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gambaran kehidupan bagi seorang manusia, sehingga media mampu 
mempengaruhi keinginan pemirsa. Menurut Mc Quail (1997: 66) terdapat 
beberapa aspek dalam penggunaan media, yaitu: 
1) Kebutuhan individul 
Setiap individu memiliki kecenderungan berbeda-beda terhadap 
penggunaan media massa. Perbedaan tersebut berhubungan dengan 
karakteristik sosial seperti tingkat pendidikan, usia, jenis kelamin, 
tingkat pendapatan.  
Khalayak atau setiap individu merupakan penerima yang aktif dan 
cenderung selektif terhadap semua yang dirasa penting dan membuang 
semua yang tidak penting baginya. Hal ini berarti setiap individu akan 
menggunakan media secara aktif dan selektif yaitu dengan mencari 
media yang mempunyai program acara yang dapat memenuhi 
kebutuhannya. Apabila individu tersebut menemukan media yang cocok 
dan mampu memenuhi kebutuhannya sehingga merasa dipuaskan, maka 
semakin sering ia menggunakan media atau tersebut. Hal ini tentu saja 
membawa dampak pada tingkat frekuensi dan durasi penggunaan media 
radio. 
Frekuensi penggunaan media berkaitan dengan jumlah seringnya 
seorang khalayak menggunakan media tersebut. Selain itu, berkaitan 
pula dengan masa tayang media tersebut. Durasi penggunaan media 
berkaitan dengan rata-rata lama waktu yang dibutuhkan seorang 
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penggunaan media tersebut ditentukan oleh kemampuan program acara 
media tersebut dalam memenuhi kebutuhan individu tersebut serta 
tingkat pemenuhan kebutuhan individu tersebut. Apabila dalam 
penggunaan media tersebut, individu merasa puas atau merasa 
kebutuhannya terpenuhi, maka individu tersebut akan terus 
menggunakan media tersebut. Jadi, semakin banyak kebutuhan individu 
yang harus dipenuhi dengan penggunaan media tertentu serta semakin 
individu tersebut merasa cocok atau puas dengan program acara pada 
media tertentu, maka semakin lama ia menggunakan media tersebut. 
2) Motif 
Motif merupakan suatu pengertian yang melingkupi semua 
penggerak, alasan-alasan atau dorongan - dorongan dalam diri manusia 
yang menyebabkan ia berbuat sesuatu. 
Terdapat berbagai kebutuhan yang dapat dipuaskan oleh media 
massa. Pada saat yang sama, kebutuhan ini dapat dipuaskan oleh sumber 
lain selain media massa. Bila kita ingin mencari kesenangan, media 
massa dapat memberikan hiburan. Bila kita mengalami goncangan batin, 
media massa dapat memberikan kesempatan untuk “melarikan diri” dari 
kenyataan. Bila kita kesepian, media massa berfungsi sebagai sahabat. 
Tentu saja hiburan, ketenangan dan persahabatan dapat juga diperoleh 
dari sumber lain selain media massa. 
Kebutuhan - kebutuhan inilah yang mendorong timbulnya motif 
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bahkan kemudian berperilaku untuk menggunakan media tertentu. 
Artinya, individu mencari pemuasan sejumlah kebutuhan dari 
penggunaan media karena didorong oleh sejumlah motif yang 
mempengaruhi. 
3) Keadaan sekitar sebagai titik tolak 
Keadaan sekitar atau bisa dikatakan faktor lingkungan merupakan 
aspek yang tidak kalah penting disamping dua aspek sebelumnya. 
Lingkungan berpengaruh besar dalam membentuk pola hidup 
masyarakat. Tidak terkecuali dapat juga membentuk pola penggunaan 
media oleh masyarakat.  
Pemilihan media massa oleh individu dipengaruhi oleh variabel 
individu yang terdiri dari data sosiodemografis dan lingkungan yaitu 
organisasi, sistem sosial dan struktur sosial. Jadi, meski antar individu 
memiliki kesamaan tertentu, penggunaan media tertentu oleh antar 
individu tersebut akan berbeda-beda. Hal ini disebabkan mereka 
mempunyai karakteristik sosial lainnya yang berbeda. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola penggunaan media 
Terdapat dua jenis faktor yang dapat mempengaruhi pola 
penggunaan media pada pemirsa, yaitu: (1) faktor-faktor dari sisi 
pemirsa, dan  (2) faktor-faktor dari sisi media. Kedua jenis faktor yang 
mempengaruhi pola penggunaan media dijelaskan sebagai berikut Mc 
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1) Faktor-faktor dari pemirsa 
a) Latar Belakang Sosial dan Lingkungan Pergaulan, terutama yang 
direfleksikan melalui kelas sosial, pendidikan, agama, kebudayaan, 
politik, dan lingkungan keluarga, serta lingkungan tempat tinggal. 
b) Tanda-tanda kepribadian, seperti, usia, gender, posisi dalam 
keluarga, situasi belajar atau bekerja, tingkat penghasilan, serta 
gaya hidup. 
c) Kebutuhan akan media, seperti: sebagai bahan diskusi, pencarian 
informasi, dan lain sebagainya. 
d) Pilihan dan selera, seperti macam acara, pola, dan lain sebagainya. 
e) Kebiasaan menggunakan media untuk mengisi waktu luang, atau 
pada waktu-waktu tertentu. 
f) Kesadaran akan kebutuhan informasi. 
g) Hal-hal khusus lainnya seperti faktor sosial dan tempat penggunaan 
media. 
h) Pilihan untuk menggunakan media. 
2) Faktor-faktor dari sisi media 
a) Sistem media. 
b) Struktur dai ketetapan media 
c) Pilihan isi yang tersedia. 
d) Publikasi. 
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Walaupun kedua jenis faktor tersebut digambarkan secara terpisah, 
namun kedua jenis faktor tersebut merupakan satu kesatuan yang akan 
mempengaruhi pola penggunaan medai secara bersamaan. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif mendeskripsikan permasalahan 
secara umum berdasarkan temuan fakta dilapangan. Berdasarkan teori, 
penelitian kualitatif berhubungan dengan obyek atau fenomena sosial serta 
data berupa uraian kata-kata (Moleong, 2008: 6). Penelitian kualitatif pada 
hakekatnya ialah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, 
berinteraksi dengan mereka tentang dunia sekitarnya (S. Nasution, 2002: 
5). 
Metode ini menjadi pilihan peneliti karena diharapkan akan 
mampu mengungkap realitas yang terjadi di lapangan, dan lebih sensitive 
dan adaptif terhadap peran berbagai fakor dalam penelitian, serta lebih 
peka terhadap informasi-informasi yang bersifat deskriptif dan berusaha 
mempertahankan keutuhan objek yang diteliti.  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian terletak di Kelompok Ibu-Ibu Pengajian Masjid 
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3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi penelitian 
Populasi yaitu sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu 
yang mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro, et al, 1999: 115). 
Dalam satu penelitian bukan merupakan suatu keharusan untuk meneliti 
seluruh individu dalam populasi, karena disamping memerlukan biaya 
yang besar, juga dibutuhkan waktu yang lama. Populasi pada penelitian 
ini adalah seluruh angota kelompok pengajian Mataram yang berjumlah 
sebanyak 40 orang. 
b. Sampel penelitian 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti (Arikunto,  
2006: 131). Penggunaan sampel dalam penelitian dapat dibenarkan 
apabila jumlah populasi yang tersedia relatif besar. Untuk efesiensi 
waktu, biaya dan tenaga akan dilakukan sampling terhadap populasi. 
Sampel tersebut dianggap mewakili populasi secara keseluruhan dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini, penulis memilih metode purposive 
sampling, yakni metode pengambilan sampel anggota populasi yang 
dilakukan dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan metode tersebut, 
maka jumlah sampel yang akan diteliti pada penelitian ini adalah 
sebanyak 15 orang. Metode ini digunakan dengan penyesuaian 
terhadap tujuan penelitian. Adapun kriteria-kriteria yang digunakan 













































commit to user 
 
 21
1) Merupakan anggota tetap pada kelompok pengajian masjid 
Mataram minimal selama 1 tahun 
2) Sudah menikah dan mempunyai anak 
4. Jenis data 
a. Data primer 
Data primer adalah data yang langsung diambil dari sumber 
dan lokasi penelitian. Dalam hal ini data primernya adalah narasumber 
kelompok Ibu-Ibu Pengajian Di Masjid Mataram Yogyakarta dan data-
data pendukung yang ada di lokasi penelitian. 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang 
sudah dipublikasikan, dapat berupa catatan dan laporan atau berbagai 
literatur yang berkaitan dengan dengan penelitian data sekunder juga 
dapat diperoleh dari internet dengan mengunjungi website sebagai 
pelengkap data dan sumber - sumber lain yang dapat mendukung 
penelitian teknik. 
5. Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Menurut Nazir (1988: 234), “Wawancara adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si 
penjawab atau responden dengan mengunakan alat yang dinamakan 
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menggunakan pedoman wawancara “semi stuctrured” artinya selain 
menggunakan panduan wawancara, juga bebas mengajukan pertanyaan 
yang berkaitan dengan obyek yang diteliti. Dalam penelitian ini 
penulis mengadakan wawancara langsung dengan informan. 
6. Validitas Data 
Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam 
kegiatan penelitian harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. 
Ketepatan data tidak hanya tergantung dari ketepatan memilih sumber data 
dan teknik pengumpulannya, tetapi juga diperlukan teknik pengembangan 
validitas datanya. Validitas data merupakan jaminan bagi kemantapan 
simpulan dan tafsir makna sebagai hasil penelitian (HB Sutopo 2002 : 78). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik trianggulasi 
sebagai cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan validitas 
dalam penelitian kualitatif. Trianggulasi menurut HB Sutopo (2002 : 78),  
merupakan teknik yang didasari pola pikir fenomenologi yang bersifat 
multiperspektif, artinya untuk menarik simpulan yang mantap diperlukan 
tidak hanya satu cara pandang karena dari beberapa cara pandang tersebut 
akan bisa dipertimbangkan beberapa fenomena yang muncul, dan 
selanjutnya bisa ditarik simpulan yang lebih mantap dan lebih bisa 
diterima kebenarannya. 
Teknik trianggulasi yang dipergunakan penulis adalah teknik                                 
trianggulasi sumber data yaitu dalam mengumpulkan data menggunakan 
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sejenis akan lebih mantap kebenarannya bila digali dari beberapa sumber 
data yang berbeda. Peneliti bisa memperoleh dari informan (manusia) 
yang berbeda-beda posisinya dengan teknik wawancara mendalam, 
sehingga informasi dari informan yang satu bisa dibandingkan dengan 
informasi dari informan lain. Selain itu dilakukan juga dengan menggali 
informasi dari informan tertentu, dari kondisi lokasinya, dari aktivitas 
yang menggambarkan perilaku orang, atau dari sumber yang berupa 
catatan atau arsip dan dokumen yang memuat catatan yang berkaitan 
dengan data yang dimaksudkan peneliti. 
7.  Metode Analisa Data 
Analisis data merupakan bagian terpenting dalam metode ilmiah 
karena dengan analisis data dapat berguna dalam pemecahan masalah 
penelitian. Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 
analisis interaktif (HB Sutopo 2002: 95) yang prosesnya meliputi: 
a. Reduksi Data  
Reduksi Data adalah bagian dari analisis yang mempertegas, 
memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting 
dan mengatur data sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan. 
b. Sajian Data 
Sajian Data merupakan rakitan kalimat yang disusun secara logis dan 
sistematis sehingga bila dibaca akan mudah dipahami berbagai hal 
yang terjadi dan memungkinkan peneliti untuk berbuat sesuatu pada 
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data ini mengacu pada rumusan masalah yang telah dirumuskan 
sebagai pertanyaan penelitian, sehingga narasi yang tersaji merupakan 
deskripsi mengenai kondisi yang rinci untuk menceritakan dan 
menjawab permasalahan yang ada.  
c. Penarikan Simpulan dan Verifikasi 
Setelah memperoleh data, peneliti mencoba mengambil kesimpulan 
dari data-data yang telah diperoleh. Selama penelitian berlangsung, 
kesimpulan dapat diverifikasi dengan mengumpulkan data-data baru 
agar semakin jelas dan kesimpulan yang diambil nantinya benar-benar 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM IBU-IBU KELOMPOK PENGAJIAN  
DI MASJID MATARAM YOGYAKARTA 
 
A. IBU IBU KELOMPOK PENGAJIAN MASJID MATARAM   
 YOGYAKARTA 
Keagungan posisi ibu di mata Allah sungguh luar biasa. Beliau sebagai 
wakil Allah di bumi. Beliau adalah sosok yang sangat menentukan status manusia 
di mata Allah. Kelayakan seseorang merasakan kasih sayang Allah atau tidak 
tergantung ibunya. Hal itu terbukti bahwa kasih sayang Allah dan murka-nya 
digantungkan pada kedua orangtua terutama ibu. Sehingga sangatlah masuk akal 
jika jaminan tiket masuk surga hanya didapat di telapak kaki ibu. 
Ibu adalah manusia luar biasa di mata dunia. Spirit juang seorang ibu  
sungguh mengagumkan menjadikan dunia terbelalak dibuatnya. Entah, gelar apa 
yang layak untuk disandangnya. Pahlawan, pejuang, revolusioner dan gelar-gelar 
yang lainnya, semua itu tak cukup dan tak sebanding dengan perjuangannya yang 
sudah ibu dedikasikan untuk mengayomi, mendidik dan merawat anak-anaknya 
dengan penuh keikhlasan dan tanpa kenal lelah sepanjang masa. Salah satu kiprah 
ibu untuk mengoptimalkan peran ibu bagi keluarga yaitu dalam bidang 
pengetahuan keagamaan.  
Sikap juang ibu dalam menciptakan keluarga yang bahagia, berpendidikan, 
sesuai dengan aturan aturan agama sungguh luar biasa, seorang ibu untuk 
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baik pendidikan dalam masyarakat ataupun pendidikan dari media massa yaitu 
televisi. Televisi telah telah memjadi media pendidikan bagi ibu-ibu rumah 
tangga. Televisi sebagai panduan di ruang keluarga akan dihadapkan pada 
realitas-realitas baru yang setiap saat selalu berkembang. Keberhasilan pendidikan 
anak-anak ada ditangan ibu walaupun tentunya keikut-sertaan bapak tidak dapat 
diabaikan begitu saja. Ibu memainkan peran yang penting di dalam mendidik 
anak-anaknya, terutama pada masa balita. Pendidikan di sini tidak hanya dalam 
pengertian yang sempit. Pendidikan dalam keluarga dapat berarti luas, yaitu 
pendidikan iman, moral, fisik/jasmani, intelektual, psikologis, sosial, dan 
pendidikan seksual.  
 Peranan ibu di dalam mendidik anaknya dibedakan menjadi tiga tugas 
penting, yaitu ibu sebagai pemuas kebutuhan anak; ibu sebagai teladan atau 
“model”  peniruan anak dan ibu sebagai pemberi stimulasi bagi perkembangan 
anak.  
1. Ibu Sebagai Sumber Pemenuhan  Kebutuhan Anak 
Fungsi ibu sebagai pemuas kebutuhan ini sangat besar artinya bagi anak, 
terutama pada saat anak di dalam ketergantungan total terhadap ibunya, yang akan 
tetap berlangsung sampai periode anak sekolah, bahkan sampai menjelang 
dewasa. Ibu perlu menyediakan waktu bukan saja untuk selalu bersama tetapi 
untuk selalu berinteraksi maupun berkomunikasi secara terbuka dengan anaknya. 
Pada dasarnya kebutuhan seseorang meliputi kebutuhan fisik, psikis, sosial dan 
spiritual. Kebutuhan fisik merupakan kebutuhan makan, minum, pakaian, tempat 
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sayang, rasa aman, diterima dan dihargai. Sedang kebutuhan sosial akan diperoleh 
anak dari kelompok di luar lingkungan keluarganya. Dalam pemenuhan 
kebutuhan ini, ibu hendaknya memberi kesempatan bagi anak untuk bersosialisasi 
dengan teman sebayanya. Kebutuhan spiritual, adalah pendidikan yang 
menjadikan anak mengerti kewajiban kepada Allah, kepada rasul-nya, orang 
tuanya dan sesama saudaranya. Dalam pendidikan spiritual, juga mencakup 
mendidik anak berakhlak mulia, mengerti agama, bergaul dengan teman-
temannya dan menyayangi sesama saudaranya, menjadi tanggung jawab ayah dan 
ibu. Karena memberikan pelajaran agama sejak dini merupakan kewajiban orang 
tua kepada anaknya dan merupakan hak untuk anak atas orang tuanya, maka jika 
orang tuanya tidak menjalankan kewajiban ini berarti menyia-nyiakan hak anak.  
Dalam memenuhi kebutuhan psikis anak, seorang ibu harus mampu 
menciptakan situasi yang aman bagi putra-putrinya. Ibu diharapkan dapat 
membantu anak apabila mereka menemui kesulitan-kesulitan. Perasaan aman anak 
yang diperoleh dari rumah akan dibawa keluar rumah, artinya anak akan tidak 
mudah cemas dalam menghadapi masalah-masalah yang timbul. 
Seorang ibu harus mampu menciptakan hubungan atau ikatan emosional 
dengan anaknya. Kasih sayang yang diberikan ibu terhadap anaknya akan 
menimbulkan berbagai perasaan yang dapat menunjang kehidupannya dengan 
orang lain. Cinta kasih yang diberikan ibu pada anak akan mendasari bagaimana 
sikap anak terhadap orang lain. Seorang ibu yang tidak mampu memberikan cinta 
kasih pada anak-anaknya akan menimbulkan perasaan ditolak, perasaan ditolak ini 
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akan menganggap bahwa orang lainpun seperti ibu atau orang tuanya. Sehingga 
tanggapan anak terhadap orang lain juga akan bersifat memusuhi, menentang atau 
agresi.  
Seorang ibu yang mau mendengarkan apa yang dikemukakan anaknya, 
menerima pendapatnya dan mampu menciptakan komunikasi secara terbuka 
dengan anak, dapat mengembangkan perasaan dihargai, diterima dan diakui 
keberadaanya. Untuk selanjutnya anak akan mengenal apa arti hubungan di antara 
mereka dan akan mewarnai hubungan anak dengan lingkungannya. Anak akan 
tahu bagaimanacara menghargai orang lain, tenggang rasa dan komunikasi, 
sehingga dalam kehidupan dewasanya dia tidak akan mengalami kesulitan dalam 
bergaul dengan orang lain.  
2. Ibu sebagai teladan atau model bagi anaknya. 
 Kalau kita perhatikan naluri orang tua seperti yang Allah firmankan dalam 
Al-Qur’an ini, maka kita harus sadar bahwa orang tua senantiasa dituntut untuk 
menjadi teladan yang baik di hadapan anaknya.  
 Sejak anak lahir dari rahim seorang ibu, maka ibulah yang banyak 
mewarnai dan mempengaruhi perkembangan pribadi, perilaku dan akhlaq anak. 
Untuk membentuk perilakua anak yang baik tidak hanya melalui bil lisan tetapi 
juga dengan bil hal yaitu mendidik anak lewat tingkah laku. Sejak anak lahir ia 
akan selalu melihat dan  mengamati gerak gerik atau tingkah laku ibunya. Dari 
tingkah laku ibunya itulah anak akan senantiasa melihat dan meniru yang 
kemudian diambil, dimiliki dan diterapkan dalam kehiduapnnya. Dalam 
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 Pada saat ini anak cenderung menjadikan ibu yang merupakan orang yang 
dapat memenuhi segala kebutuhannya maupun orang yang paling dekat dengan 
dirinya, sebagai “model”  atau teladan bagi sikap maupun perilakunya. Anak akan 
mengambil, kemudian memiliki nilai-nilai, sikap maupun perilaku ibu. Dari sini 
jelas bahwa perkembangan kepribadian anak bermula dari keluarga, dengan cara 
anak mengambil nilai-nilai yang ditanamkan orang tua baik secara sadar maupun 
tidak sadar. Dalam hal ini hendaknya orang tua mempunyai bekal pengetahuan 
yang luas yang di dapat dari berbagai sumber pendidikan untuk dapat menjadi 
contoh yang positif bagi anak-anaknya. pengajian dan televisi merupakan salah 
satu sumber pendidikan bagi ibu ibu. 
  Anak akan mengambil nilai-nilai, sikap maupun perilaku orang tua, tidak 
hanya apa yang secara sadar diberika pada anaknya misal melalui nasehat-nasehat, 
tetapi juga dari perilaku orang tua yang tidak disadari. Sering kita lihat banyak 
orang tua yang menasehati anaknya tetapi mereka sendiri tidak melakukannya. 
Hal ini akan mengakibatkan anak tidak sepenuhnya mengambil nilai, norma yang 
ditanamkan. Jadi, untuk melakukan peran sebagai model, maka ibu sendiri harus 
sudah memiliki nilai-nilai itu sebagai milik pribadinya yang tercermin dalam 
sikap dan perilakunya. Hal ini penting artinya bagi proses belajar anak-anak 
dalam usaha untuk menyerap apa yang ditanamkan. 
3. Ibu sebagi pemberi stimuli bagi perkembangan anaknya 
Perlu diketahui bahwa pada waktu kelahirannya, pertumbuhan berbagai 
organ belum sepenuhnya lengkap. Perkembangan dari organ-organ ini sangat 
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diberikan oleh ibu, akan memperkaya pengalaman dan mempunyai pengaruh yang 
besar bagi perkembangan kognitif anak. Bila pada bulan-bulan pertama anak 
kurang mendapatkan stimulasi visual maka perhatian terhadap lingkungan sekitar 
kurang. Stimulasi verbal dari ibu akan sangat memperkaya kemampuan bahasa 
anak. Kesediaan ibu untuk berbicara dengan anaknya akan mengembangkan 
proses bicara anak. Jadi perkembangan mental anak akan sangat ditentukan oleh 
seberapa rangsang yang diberikan ibu terhadap anaknya.  
Rangsangan dapat berupa cerita-cerita, macam-macam alat permainan 
yang edukatif maupun kesempatan untuk rekreasi yang dapat memperkaya 
pengalamannya. Dari apa yang dikemukakan di atas jelaslah bahwa kunci 
keberhasilan seorang anak di kehidupannya sangat bergantung pada ibu. Sikap ibu 
yang penuh kasih sayang, memberi kesempatan pada anak untuk memperkaya 
pengalaman, menerima, menghargai dan dapat menjadi teladan yang positif bagi 
anaknya, akan besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak. Jadi dapat 
dikatakan bahwa bagaimana gambaran anak akan dirinya ditentukan oleh interaksi 
yang dilakukan ibu dengan anak.  
Konsep diri anak akan dirinya positif, apabila ibu dapat menerima anak 
sebagaimana adanya, sehingga anak akan mengerti kekurangan maupun 
kelebihannya. Kemampuan seorang anak untuk mengerti kekurangan maupun 
kelebihannya akan merupakan dasar bagi keseimbangan mentalnya. Seorang ibu 
berhak untuk mengekspresikan dan mengembangkan potensi dan kemampuan 
yang ada pada dirinya. Bahkan, dalam kondisi tertentu, perempuan diharuskan 
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di luar rumah tidak sampai mengorbankan tugas utamanya sebagai seorang istri 
dan ibu. 
 Secara kodrati, ibu sebagai manusia tidak dapat melepaskan diri dari 
keterikatannya dengan manusia lain. Seperti kita ketahui bahwa pada dasarnya 
berhubungan dengan individu lain merupakan suatu usaha manusi untuk 
memenyhi kebutuhan sosialnya. Dari hubungan antar pribadi ini, tumbuhlah 
perasaan diterima, ditolak, dihargai-tidak dihargaidan diakui-tidak diakui. Di 
samping itu dari hubungan antar pribadi ini, manusia dapat lebih mengenal dirinya 
sendiri, banyak mendapatkan penilaian dan memberikan penilaian. Bergaul 
dengan individu lain, membuka kesempatan bagi wanita untuk dapat menyatakan 
diri dan mengembangkan kemampuannya.  
 Suatu kenyataan bahwa dewasa ini keikut-sertaan ibu dalam mencapai 
tujuan pembangunan sangat diharapkan. Berbagai peran dan tugas ditawarkan 
bagi ibu, dalam hal ini tentunya kita harus selalu selektif jangan sampai terkecoh 
sehingga lupa pada kodratnya. Dalam hubungan antar pribadi (pergaulan) masing-
masing individu diberi kesempatan untuk mengembangkan pribadinya agar dapat 
mendekati sempurna. Ibu, dalam bergaul memperoleh banyak kesempatan untuk 
menghayati proses sosialisasi itu, baik sebagai subjek atau objek dalam kehidupan 
bersama.  
 Sehubungan dengan kebutuhan manusia untuk berhubungan dengan 
individu lain, Islam mengajarkan umatnya untuk menjalankan silaturahmi sebagai 
usaha untuk mempererat persaudaraan dengan sesama umat. Dari silaturahmi 
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mencapai terwujudnya masyarakat islam yang bersatu. Keberhasilan kita dalam 
menciptakan suasana yang harmonis dalam masyarakat pada umumnya, maupun 
sesama muslim pada khususnya dapat ditentukan oleh kemampuan untuk 
memberikan kasih sayang, menghindarkan diri dari sifat kasar, dengki, fitnah, dan 
saling curiga mencurigai. Di samping itu pergaulan kita dengan individu lain 
ditentukan oleh:  
a. Pengertian bahwa tiap individu mempunyai kepribadian tertentu, yang 
unik dan hanya dimiliki oleh individu tersebut. 
b. Pengertian bahwa tiap individu mempunyai kebutuhan yang berbeda 
dengan individu lain, hal ini akan mendasari perilakunya.  
c. Kemampuan kita untuk mengerti perasaan orang lain, toleran, dan 
penuh pengertian. 
d. Sikap untuk menghargai orang lain sebagai suatu pribadi dan tidak 
terlalu mementingkan diri kita sendiri. 
 
B. PENGAJIAN KELOMPOK IBU-IBU DI MASJID MATARAM 
YOGYAKARTA 
 Untuk menambah pengetahuan mengenai agama islam di masjid mataram 
sejak tanggal 10 februari 2000 atas gagasan bapak H. Muhclas Abror mempunyai 
gagasan/ide untuk mengadakan pengajian.  Pengajian rutin yang di selenggarakan 
tiap hari minggu legi dan hari minggu wage pada pukul 06.00 – 07.00 wib.  
Pengajian ini untuk para ibu-ibu yang berada di wilayah sekitar masjid Mataram. 
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ibadah, ahlak dan lain-lain. Ada beberapa ustad yang memimpin  pengajian secara 
bergantian setiap minggunya. Hampir seluruh  warga  mengikuti kegiatan ini 
khususnya ibu-ibu di lingkungan Masji Mataram Yogakarta. Pemimpin  pengajian 
ini adalah pak Walidi  sebagai ketua pengajian.  
 Bapak Walidi harus memimpin pengajian minggu wage dan minggu pagi,  
dengan membuka, mengarahkan dan menutup acara, sejak awal hingga akhir.  
Setiap pekan, bentuk acara pengajian diisi dengan acara yang telah diformat 
bervariasi. Bila pada pekan ini acaranya adalah ”ceramah umum”, maka pekan 
depannya akan diisi dengan acara ”belajar Al Qur’an”. Selain untuk tidak 
menimbulkan kebosanan, masih banyaknya warga khususnya ibu-ibu yang belum 
bisa membaca Al Qur’an turut menjadi pertimbangan diformatnya acara pengajian 
seperti ini. Pemberi ceramah maupun pengajar belajar membaca Al Qur’an ini 
tidaklah sulit untuk dicari. Biasanya mereka akan memanggil guru yang di 
komplek masjid Mataram ataupun dari luar komplek masjid Mataram.  
  Haji Muhclas Abror,  Haji Safril Yasin Dan Haji Mulyadi adalah orang-
orang yang punya kemampuan dalam bidang ini serta mudah dihubungi dan siap 
sedia bila diminta, mereka juga secara  bergiliran memberi materi pada pengajian 
ini. Pengajian ini mempunyai struktur kepengurusan yang terdiri dari: 
 Ketua   :  Walidi 
 Sekretaris  :  Sahudi 
 Bendahara  : Walidi 
Anggota kelompok pengajian ibu-ibu masjid Mataram  mayoritas  sudah 
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mempunyai latar belakang ekonomi, pendidikan, pekerjaan yang berbeda-beda, 
perbedaan latar belakang tidak menyurutkan ibu-ibu di sekitar masjid Mataram 
untuk aktif dalam berbagai kegitan dan tergabung dalam organisasi-organisasi 
yang ada dalam masyarakat salah satunya adalah organisasi keagamaan yang 
terbentuk dalam kelompok pengajian. 
Ibu-ibu kelompok pengajian masjid Matram mengikuti pengajian rutin di 
masjid Mataram dengan tujuan: 
1. Menggalang tali silaturahim di antara sesama muslim  dan mempererat 
tali persaudaraan (ukhuwah islamiyah). 
2. Menjadi wadah untuk saling mengingatkan mengenai kebenaran ajaran 
Islam, mengenai kesabaran dan kasih sayang (watawa shaubil haqqi, 
watawa shaubish-shabr, watawa shaubil marhamah). 
3. Menjadi tempat berdiskusi, bertukar pikiran dan mempelajari ilmu-
ilmu dienul Islam dan melaksanakannya dalam skala individu, 
keluarga jamaah, masyarakat. 
4. Menjadi sarana untuk menggalang kekuatan umat Islam agar bersatu 
untuk melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar. 
Pengajaian di masjid Mataram yang di ikuti ibu-bu itu mempunyai 
kegiatan antara lain: 
1. Ceramah yang berisi antaranya:  
a. Aqidah 
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c. Tauhid  
d. Ahlak 
2. Belajar membaca Al-Qur’an 
3. Hafalan surat-surat pendek di pimpin oleh Bapak Walidi (sebelum 
tausiah dimulai, sambil menunggu kedatangan ustad). 
Pedoman format pengajian kelompok ibu-ibu pengajian di masjid 
Mataram adalah: 
1. Pembukaan       
 Pengajian dibuka dengan pembacaan basmalah, hamdalah  
shalawat kepada nabi oleh pimpinan pengajian, pimpinan selanjutnya 
mengingatkan hadirin untuk mensucikan niat berada dalam majlis, yaitu 
semata-mata mengharapkan mardhatillah dan mengingatkan adab-adab 
yang penting untuk dipatuhi oleh peserta selama berada dalam majlis agar 
perbincangan menjadi ibadah dan bernilai positif bagi pembinaan akhlaq 
dan peningkatan ilmu dan kepahaman. Pimpinan mengingatkan apa yang 
telah dibahas sebelumnya dan menjelaskan agenda acara pertemuan saat 
itu.  
2. Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an. Membaca kurang lebih 10 ayat sesuai 
dengan tema ceramah yang akan di berikan ustad. 
3. Ceramah oleh ustad kurang lebih 45 menit. 
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C. Kaitan TV Dengan Ibu-ibu Kelompok Pengajian Masjid Mataram 
Televisi sampai saat ini telah menjadi sebuah kebutuhan bagi seluruh 
masyarakat dari berbagai umur, pekerjaan, tempat, suku bangsa dan negara 
dengan berbagai latar belakang budayanya. kegiatan menonton menjadikan setiap 
orang tidak lagi asing tentang keberadaan televisi, terutama dikalangan ibu-ibu 
rumah rumah tangga. ibu-ibu menjadikan televisi sebagai media hiburan, 
informasi maupun pendidikan, seperti kita ketahui bahwa media televisi 
merupakan media yang paling kuat memberikan pengaruh dan kesan, jika 
dibandingkan dengan media informasi lainnya seperti koran, majalah, maupun 
radio.                
  Melihat realitas bahwa ibu-ibu mempunyai tingkat yang tinggi untuk  
menonton mau tidak mau televisi telah menjadi guru yang berhubungan erat 
dengan kehidupan sosial dan budaya masyarakat. Artinya televisi televisi harus 
mendapat dukungan dari masyarakatnya. Usaha untuk mendapatkan dukungan  
dari masyarakat melalui program-program yang di tayangkan, sehingga usaha 
untuk meraih pemirsa melalui program acara menjadi suatu hal penting yang 
mendapat porsi utama. Jika tayangan televisi sudah tidak di tonton lagi dapat di 
katakan keberadaan televisi tidak mendapat dukungan dari masyarakat.
 Televisi berhubungan erat dengan budaya masyarakat artinya televisi 
berperan dalam mewujudkan majunya sebuah budaya, sekaligus mempengaruhi 
kemundurannya. Film atau tontonan yang ditayangkan melalui televisi kadang 
sering digugat karena tidak seluruhnya sesuai dengan budaya masyarakat. Dan 
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mendapat perhatian yang sangat besar. Televisi melalui tayangannya diharapkan 
dapat memajukan budaya sebuah masyarakat.     
      Sebagai media hiburan televisi menyajikan tayangan-tayangan  berupa 
infotainmen, musik, reality dan variety show,  senetron, film, kuis. Sebagai media 
informasi televisi menyajikan tayangan-tayangan  seperti berita, laporan 
kenegaraan, komentar, reportase, dialog, monolog, dan lain-lain. Sedangkan 
sebagai media pendidikan televisi menyampaikan tayangan-tayangan  seperti 
dokumenter, National Geographic dll. Tidak selamanya televisi mempunyai 
pengaruh negatif, baik buruknya pengaruh televisi tergantung dari manusianya 
yang menonton. Apabila seorang ibu dapat menseleksi acara televisi, maka 
televisi akan lebih banyak manfaatnya dari pada mudaratnya.    
 Diantara manfaat menonton tetelvisi bagi ibu-ibu antra lain: Sebagai 
penambah pengetahuan umum dan pengetahuan agama bagi, masyarakat keluarga 
dan kelompok pengajian ibu-ibu, Wahana pertemuan keluarga setelah sibuk 
dengan rutinitasnya di luar rumah, Menambah pemahaman perbedaan budaya di 
Indonesia, Memberikan solusi pada permasalahan tertentu. Sedangkan bagi ibu-
ibu kelompok pengajian televisi selain sebagai media hiburan juga sebagai media 
penambah pengetahuan agama, media yang memberika pemecahan masalah, 
sebagai alat berinteraksi dengan kelompok pengajian lain, sebagai bahan diskusi 
dengan kelompok pengajian lain dll.        
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BAB III 
POLA PENGGUNAAN TELEVISI DI KALANGAN IBU-IBU KELOMPIK 
PENGAJIAN MASJID MATARAM 
 
Saat ini televisi termasuk dalam kategori barang kebutuhan pokok dalam 
masyarakat, semua masyarakat dapat memiliki televisi dengan mudah dan dengan 
harga yang bisa dikatakan “murah” dibanding di beberapa waktu sebelumnya. 
Dari televisi ini nantinya masyarakat akan memperoleh tayangan-tayangan yang 
dapat menghibur atau memberikan informasi seperti yang diharapkan dan 
dibutuhkan oleh masyarakat itu sendiri. 
Kelompok pengajian masjid Mataram merupakan salah satu kelompok 
pengajian yang mayoritas anggotanya adalah ibu-ibu rumah tangga. Banyak ibu-
ibu rumah tangga dalam suatu kelompok atau komunitas yang pola penggunaan 
televisinya terpengaruh oleh lingkungannya. Struktur pada suatu komunitas 
biasanya dapat mendorong seseorang untuk memiliki pandangan yang sama 
dalam memanfaatkan waktu, termasuk dalam penggunaan televisi. 
Untuk dapat mengetahui pola penggunaan televisi yang terjadi di kalangan 
ibu-ibu kelompok pengajian masjid Mataram, maka peneliti terlebih dahulu harus 
melakukan wawancara dengan ibu-ibu anggota pengajian masjid Mataram 
tersebut. Oleh karena itu, peneliti kemudian mengambil sample sebanyak 15 (lima 
belas) orang ibu-ibu anggota pengajian masjid Mataram untuk di wawancarai dan 
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A. POLA PENGGUNAAN TELEVISI DI KALANGAN IBU-IBU 
KELOMPIK PENGAJIAN MASJID MATARAM  
1. Frekuensi Penggunaan Televisi 
 Televisi sebagai media hiburan di tonton masyarakat baik yang tua 
maupun yang muda, baik laki-laki maupun perempuan, masyarakat tidak bisa 
lepas dari televisi, hampir setiap hari mereka pasti ada waktu untuk menonton 
televisi seperti yang di ungkapkan oleh anggota kelompok pengajian Masjid 
Mataram Siti Azhari dalam pertanyaan wawancara apakah televisi di gunakan 
setiap hari?. 
”Ya kurang lebih begitu”. (Siti Azhari) 
“Setiap hari pasti nonton”. (Anemawati) 
 “Ya karena setelah pekerjaan rumah selesai ga ada kesibukan lain”, 
(Sukarmi).  
“Iya setap hari”, (Mangun Wiharjo) 
 “Ya memang hampir setiap hari”, (Nur S Windarti) 
 “Ya”, (Pujo Sukamdi) 
“Ya pasti”, (Narumi) 
“Hiburannya ya televisi e..nonton TV ya biasanya”. (Partinah) 
  Sedangkan responden lain mengatakan kadang-kadang atau kalau ada 
waktu luang.  Seperti yang di ungkapkan sebagai berikut 
“Ngga pasti juga mbak cuma kalu ada waktu luang aja”,( Nurjanah) 
”Ngga setiap hari tapi lumayan sering, (Sri Widarti). 
“Ngga stiap hari, tergantung waktu luang aja”, (Suharni). 
 “Ya ngga mesti juga”, (Fatika Nur Fajrih) 
 “Cuma kalau ada waktu luang aja sih”, (Eva Wani). 
 “Ya kadang-kadang, ga setiap hari, karena ga ada televisi, dulu waktu ada ya 
setiap hari”, (Wiwik Winarni). 
 “Ngga mesti”(Kristin Purbana Wati). 
 
 Bagi ibu-bu kelopok penajian masjid Mataram  bahwa mereka setiap 
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2.   Alasan Menonton Televisi Setiap Hari 
 Pada pertanyaan 2 tentang alasan menonton televisi setiap hari, 
responden menjawab bervariatif diantaranya adalah  
 Mengisi Waktu Luang, seperti yang di ungkapkan  
“ Ya karena ada waktu luang aja”, (Nurjanah) 
 Sri Widarti  ga ada jawaban karena Sri Widarti dalam pertannyan pertama 
menjawab “ngga setiap hari tapi lumayan sering” jadi kesimpulannya kalau 
ada waktu luang,  
“Ya karena saya sering ga ada waktu..biasanya pulang dagang langsung 
nyiapin makan, terus istirahat karena udah capek banget”(Suharni) 
(kesimpulanndari ungkapan Suharni  kalau ada waktu luang),  
“Untuk mengisi waktu luang aja”, (Anemawati) 
 “ Karena kan saya kerja jadi aga sibuk jadi kesimpulannya kalau ada waktu 
luang aja, (Eva Wani) 
“Mengisi watu luang sambil santai”, (Sukarmi). 
 “ Ga setiap hari karena ga ada tv, dulu, radio aja”. (Wiwik Winarni) 
 
 Untuk menambah pengetahuan, seperti ungkapan  
 “Ya biar bertambah pengetahuan aja” (Siti Azhari) 
 “ Untuk menambah pengetahuan, karena pengajian tu tiap pagi..kayak ustad 
Mansur gitu..di tpi saya suka pengajian karena untuk menambah pengetahuan 
tentang agama...juga acara bengkel hati”(Pujo Sukamdi) 
 
Sebagai hiburan, seperti ungkapan  
 “ Ya kan capek sehabis pulang kerja, jadi sambil tiduran biasanya nonton 
TV” (Nur S Sri Windarti)  
jadi kesimpulannya Nur S Sri Windarti nonton TV sebagai huburan sepung 
kerja,  
 “Iya ya orang tua tu yang disenangi ya nonton, kalau engga ya enggak...” 
(Mangun Wiharjo)  
Kesmpulan dari Mangun Wiharjo nonton TV sebagai hiburan, narumi “  cuma 
untuk hiburan”,  
 “Buat hiburan jadi ga setiap hari nonton karena saya kan kerja” (Kristin 
Purbana Wati)  
 “Buat kesibukan buat hiburan, ya biasanya hiburannya cuma TV, kalau gak 
kerja, kalau kerja ya tidak..” (Partinah).  
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 Dan menghilangkan kepenatan seperti ungkapan  
 “ya buat ngilangin penat sehabis kerja”. (Fatika Nur Fajrih) 
kesimpulannya televisi  
 
 Bagi ibu-ibu kelompok Masjid Mataram alasan mereka menggunakann 
televisi setiap hari untuk menghilangkan kepenatan 1 orang, sebagai hiburan 5 
orang, menambah pengetahuan 2 orang, mengisi waktu luang 7 orang. 
sebagian besar televisi di gunakan untuk mengisi waktu luang 
 
3.   Perasaan Suka Menonton Televisi  
 Kemudian pada pertanyaan 3 tentang kesukaan terhadap televisi, tiga 
belas  responden mengatakan suka  mereka itu adalah:  
“Suka sih mbk” (Nurjanah). 
 “Ya suka, tapi waktunya yg kurang” (Sri Widarti). 
 “Suka sih” (Siti Azhari). 
“suka” (Suharni). 
 “Suka” (Fatka Nur Fajrih). 
 “Suka” (Hur S Windarti). 
“Suka” (Anemawati). 
 “Sebenarnya suka” (Eva Wani) 
“Suka sih, apa lagi kalau acaranya lucu...” (Sukarmi) 
 “Suka kalau ada kalau ga ada ya radio aja” (Wiwik Winarni) 
 “Iya suka”( Mangun Wiharjo) 
 “Iya suka” (Pujo Sukamdi) 
“Suka”( Narumi) 
Dan dua responden mengatakan tidak suka menonton televisi mereka 
itu adalah  
“Nggak juga” (Kristin Purbana Wati) 
 “Ya kadang suka kadang tidak.” (Pertinah) 
 
 Sebagian besar ibu-ibu kelompok pengajian Masjid Mataram suka 
menonton televisi hal ini ditandai dengan 13 orang dari 15 responden, dan 













































commit to user 
 
 44
4.   Alasan Suka /Tidak Suka Menonton Televisi/  
Pertanyaan 4 menanyakan tentang alasan suka menonton 
televisi/tidak suka menonton televisi jawaban responden cukup variatif,  
Untuk hiburan seperti ungkapan  
“Ya cuma buat hiburan aja mbak”, (Nurjanah). 
“Buat hiburan”, (Suharni). 
 “Iya buat hiburan, itu loh kalau sore yang di tonton yang kepalanya butak 
butak...orang tua itu kalau ada yang di tonton ya begitu mbak, di TVRI  itu 
pangkur jenggleng”, partinah “suka itu loh campur sari, kalu sinetron 
nggak..nggak suka, kalu keroncong suka sama campursari, kalu bukan 
campursari, keroncong ya ga nonton” (Magun Wiharjo). 
“suka itu loh campur sari, kalu sinetron nggak..nggak suka, kalu keroncong 




Menghilangkan stres seperti hasil wawancara dengan 
 “ya sekedar untuk ngilangin stres”, (Sri Widarti) 
 “ngilangin stres dan menambah pengetahuan sekaligus bisa abdate gosip-
gosip seputar artis”(Nur S Windarti) 
Untuk mengisi waktu luang seperti wawancara dengan  
“Buat mengisi waktu luang”. (Sukarmi) 
 Untuk mengisi waktu luang dan menambah wawasan seperti hasil 
wawancara dengan  
 “Untuk menambah wawasan dan mengisi waktu luang, kalau ga ada 
kesibukan”. (Pujo Sukamdi). 
  Pengen tahu apa yang di luar sana  
”Ya, pengen tau apa yang terjadi di luar sana”(Narumi). 
 Menambah  pengetahuan dan ngilangin stres seperti hasil 
wawancara dengan  
“Karena selain menambah pengetahuan juga ngilangin stres”. (Siti Azhari) 
Menambah pengetahuan seperti hasil wawancara dengan 
“ Untuk menambah pengetahuan”, (Fatika Nur Fajrih) 
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“Kalu sukanya itu berita, kalau sinetron kurang suka, kalau berita itu 
sukanya menambah wawasan, kita kan ibu ya, jadi kalu anak belajar pasti 
kan nomer satu yang ditanya ibu, bu ini apa,,,? Kita tau..kalu sinetron saya 
tidak suka..cuma di buat buat gitu loh, kalau berita kan nyata”, (Wiwik 
Winarni ) 
 “Karena tayangan TV sekarang lebih identik dengan hal-hal negatif yang 
dilakukan oleh pablik figur” (Kristin Purbanawati) 
Kesimpulan dari Kristin Purbana Wati adalah suka TV jika menambah 
pengetahuan. 
  Bagi ibu-ibu kelompok pengajian masjid Mataram alasan suka 
menonton TV karena menambah  pengetahuan dan ngilangin stres 1 orang, 
menambah pengetahuan 3 orang, untuk mengisi waktu luang dan menambah 
wawasan 1 orang, mengisi waktu luang 1 orang, Menghilangkan stres 2 
orang, hiburan 6, pengen tahu apa yang di luar sana 1orang 
5.  Frekuensi Menonton Televisi Dalam Satu Hari 
Kemudian pertanyaan 5 menyangkut frekuensi menonton televisi 
dalam satu hari, beberapa responden memiliki jawaban yang cukup variatif. 
 Lama menonton TV selama 1 jam antara lain  
“Seperlunya sih 1 jam mungkin, soalnya ditempat kerja, lihatnya pas brita, 
terus kalu misalnya acara yang lain tu misalnya acara flora fauna itu pasti 
saya suka, pokoknya yang nyata-nyata…tidak di buat-buat”, partinah “satu 
jam”. (Wiwik Winarni) 
“ Satu jam”(Partinah) 
 Lama menonton TV selama 2-3 jam antara lain  
“Nggak pasti mbak, 2 jam mungkin”, (Suharni) 
” Bisa 2 jam atau 3 jam”, (Eva Wani) 
“Gak pasti, kalau bosan ya saya matikan, kalau habis isya itu kalau anak 
muda yang di tonton cuma bola,, kala saya apa aja cuma sebentar-sebentar, 
kalau sehari ya bisa 2 jam, sedikit sdikit jadi 2 jam…, narumi “kadang 
kadang 2 jam..ya kalau ada waktu luang aja..”, (Mangun Wiharjo) 
“Paling 2-3jam”. (Kristin Purbana Wati) 
“Kadang kadang 2 jam..ya kalau ada waktu luang aja..”(Narumi) 
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Lama menonton tv selama 4-5 jam antara lain  
“Ngga mesti mbak, kadang  4 jam kadang lebih”, (Nurjanah) 
“ Mngkin 3-4 jam”, (Sri Widarti) 
“Kadang-kadang 4-5 jam”, (Nur S Windarti) 
“Ya cuma kalau ada waktu luang, kalau ada acara sinetron, ada pengajian, 
berita,  karena pengetahuan di luar itu, kalau sinetron suka,, tapi cuma untuk 
hiburan aja, menarik ceritanya karena suka sama tokoh-tokoh yang ada di 
sinetron itu..”. (Pujo Sukamdi) 
 Lama menonton tv selama 6-7 jam antara lain  
“Mungkin 6 jam ada setiap hariinya”, (Siti Azhari) 
”Bisa 6 jaman”, (Anema Wati)   
”Mungkin 7 jam ada”. (Sukarmi) 
 Frekuensi menonton TV dalam sehari bagi ibu-ibu kelompok 
pengajian Masjid Mataram antara lain 1 jam 2 orang, 2-3 jam 6 orang, 4-5 
jam 4 orang, 6-7 jam 3 orang 
6.  Waktu Menonton Televisi 
Pertanyaan 6 adalah kapan saja menonton televisi, sebagian  responden 
menjawab menonton televisi yaitu pada pagi jam 04.30 WIB -08.00 WIB 
“Kalau sempat aja sih, yang pasti pagi hari setelah shubuh jam 04.30 WIB” 
(Nurjanah) 
Malam jam 18.30 WIB-22.30 WIB diantara mereka itu  
 “Yang sering malam hari jam 20.00 WIB” (Sri Widarti)  
“20.00 WIB, pokoknya dah selesai kerjaan, sholat, itu nonton TV jam 22.00 
WIB kalau sudah tidur”. (Partinah) 
Pagi jam 04.30 WIB dan malam jam 18.30 WIB antara lain  
“Kalau pagi sama malam mbak, kalau pagi setelah sholat subuh biasanya 
nonton Mamah & A’a Di Indosiar, malam jam? Jam 21.00 WIB  biasanya 
nonton Cinta Fitri”, (Nurjanah) 
“Pagi habis subuh dan malam habis isya”,( Suharni) 
“Pagi sama malam setelah subuh dan setelah isya”,( Fatika Nur Fajrih) 
“Pagi jam 04.00 WIB dan malam jam 19.00/20.00 WIB”, (Nur S Windarti) 
”Kalau sempat aja sih, yang pasti pagi hari setelah shubuh jam 
04.30”(Kristin Purbanawati). 
 
Pagi jam 04.30 WIB siang jam 13.00 WIB, malam jam 19.00 WIB 
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“Pagi habis subuh, siang jarang-jarang, kalau malam jam 20.00”(Eva Wani) 
 “Pagi jam 04.00WIB, siang jam 12.00 WIB, malam jam 19.00 WIB sampai 
tidur”, (Siti Azhari) 
 “Pagi jam 05.00 WIB-06.00 WIB, siang habis dzuhur, malam habis magrib 
sampai jam 22.30 WIB” (Pujo Sukamdi) 
 
 Tidak pasti/tergantung waktu di antaranya adalah hasil wawancara 
dengan  
“Setiap ada waktu luang”, (Anemawati) 
“Nggak pasti tergantung acaranya”, (Sukarmi) 
 “Seininya aja, kalau pas kita….o…ini brita yang bagus, kayak di Metro Tv itu 
kan bagus ya, britanya kan masih paten tu…gitu”, (Wiwik Winarni) 
 “Ya, kalau ada waktu luang…misal sambil ngobrol sama anak-anak 
tetangga..”, (Mangun Wiharjo) 
“Gak tentu kalau pas ada waktu luang aja..”(Narumi) 
 Menonton televisi bagi ibu-ibu kelompok pengajian masjid 
Mataram mempunyai waktu yang berbeda beda antara lain: Tidak 
pasti/tergantung waktu 5 orang, Pagi jam 04.30 WIB siang jam 13.00 WIB, 
malam jam 19.00 WIB 3 orang, Pagi jam 04.30 WIB dan malam jam 18.30 
WIB 5 orang, Malam jam 18.30 WIB-22.30 WIB 2 orang. 
7.  Acara Yang Di Tonton 
Lalu pertanyaan 7, tentang program televisi yang sering ditonton.  
senetron diantaranya adalah hasil wawancara dengan  
“Saya sih suka sinetron sama berita, karna saya nggak suka nonton gosip..”, 
(Suharni) 
 “Kalau pagi Nikmatnya sedekah, kalau malam biasanya nonton Sinetron”, 
(Nur S Windarti) 
“Tergantung, kalau acaranya menarik dan menghibur ya saya tonton senetron 
kadang juga suka”. (Anemawati) 
Film diantaranya adalah hasil wawancara dengan  
 “Berita, film action karena ceritanya, gak kayak sentron itu kan ga… 
kurang seneng juga”. (Wiwik Winarni) 
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“Cuma kalau ada acara yang bagus bagus  dipanggil sama anak anak terus 
lihat, terus kalau ada itu apa namanya.. berita-berita yag ada banjir…ada 
gempa di jakarta, itukan sering toh..itu lihat,,,akalau gaya gak..”( Narumi). 
 Acara pengajian diantaranya adalah hasil wawancara dengan  
“Ga mesti mbak, biasanya siraman rohani”, (Nurjanah) 
 “Kalau pagi biasanya nonton solusi keluarga sakinah, Mamah & A’A di 
Indosiar”, (Siti azhari) 
” Kalau pagi saya suka nonton TPI ustad Danu kadang nonton Indosiar solusi 
sakinah Mama dan A’A”, (Eva Wani) 
“Kalau pagi biasanya nonton penyejuk hati yang dibawakan Ustad Arifin 
Ilham”, (Sukarmi) 
 “ya, saya suka dengan acara penyejuk hati yang dibawakan Ustad Jefri..”. 
(Kristin Purbanawati) 
 
 Reality show diantaranya adalah hasil wawancara dengan  
“Kalau saya cuma senetron, pengajian sama investigasi, sama informasi 
selebriti di tv RCTI, suka acara itu karena untuk mengetahui kehidupan 
selebriti, menariknya ya misalnya gaya hidup dari selebriti itu sendiri,, misal 
pasangannya sering begini,, itu kayak anang gitu loh.. ada luna itu..”, (Pujo 
Sukamdi) 
“Kalau malam biasanya nonton Satu Jam Lebih Dekat di TV one” (Fatika Nur 
Fajrih) 
 Acara musik diantaranya adalah hasil wawancara dengan 
“Nyanyi nyanyi, pangkur jenggleng, sule itu loh,, habis itu ya tidur..”, 
(Mangun Wiharjo)  
“Pokoknya kroncong campur sari film  anak-anak..lainnya nggak”.(Partínah) 
 Komedi diantaranya adalah hasil wawancara dengan  
“ya kalau acaranya lucu saya tonton, tapi kalau nggak, saya tinggal tidur”. 
(Sriwidarti) 
 Acara yang di tonton oleh ibu-ibu kelompok Masjid Mataram anatara 
lain: Comedí 1 orang, acara musik 2 orang, Reality show 2 orang, acara 
pengajian 5 orang, berita 1 orang, film 1 orang, senetron 3 orang 
 
8.  Acara Yang Lebih Di Sukai  
Kemudian 8 selanjutnya menyangkut program acara televisi  yang 
ditonton, jawaban responden bervariatif,   
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“Ya mbak, saya suka sama acara TV Mamah & A’A, Karna cara 
membawakan acaranya lucu, kadang suka gemas saya sama abdel”, 
(Nurjanah) 
“Ya, kalau pagi saya suka nonton pengajian di TV...”(Suharni) 
“Saya lebih suka hal yang positif dari pada sekedar nonton gosip...”(Eva 
Wani)  
 “Ada, kayak hikmah pagi…terus…bimbingan rohani tu, di TV yang suka tu 
di RCTI, kayaknya di RCTI soalnya saya gak punya tv sih dulu kalau 
sekarang nonton ya jarang” (Wiwik Winarni).  
 “Ya, saya suka dengan acara penyejuk hati yang dibawakan Ustat Jefri..” 
(Kristin Purbana Wati) 
 Acara sinetron gosip diantaranya adalah hasil wawancara dengan 
“Saya suka nonton Kemilau Cinta Kamila”, (Sri Windarti) 
“Ya, saya lebih suka nonton sinetron dari pada dengerin gosip”, (Siti Azhari ) 
“Saya lebih suka nonton goisp atau sinetron dari pada nonton berita politik”,. 
(Nur S Windarti) 
 
 Acara reality show diantaranya adalah hasil wawancara dengan  
“Ya, saya lebih suka nonton wisata kuliner dan juga harmoni alam..”, 
(Anemawati) 
“Ya, saya lebih suka hal yang tidak terlalu kontras....”, (Sukarmi) 
 “Cerita artis artis itu kan menghibur”. (Pujo Sukamdi) 
 Acara musik diantaranya adalah hasil wawancara dengan  
“Ya acara acara seperti anak muda lagu-lagu,ngikutin apa yang anak anak, 
tonton kethoprak…” (Narumi) 
 Acara komedi diantaranya adalah hasil wawancara dengan  
“Ya tergantung suasana hati juga, kalau buat nyenangin hati aku nontonnya 
yang lucu lucu seperti opera van java”, (Fatika nur Fajrih) 
“Ya, apalagi yang menghibur, misal kaya acara Opera Van Java..”(Mangun 
Wiharjo) 
 
 Acara yang di sukai  oleh ibu-ibu kelompok pengajian masjid Mataram 
komedi 2 orang, musik 1 orang, reality show 3 orang, senetron 3 orang, acara 
pengajian 7. 
9.  Perngaruh Lingkungan Sekitar Dalam Menonton Televisi. 
Pertanyaan 9 adalah tentang perngaruh lingkungan sekitar 
mempengaruhi diantaranya adalah hasil wawancara dengan  
“Ya kadang-kadang ibu-ibu suka ngomongin cerita sinotron Cinta 
Fitri”, (Nurjanah) 
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Sri widarti “Kalau pas kumpul belanja sayur kaya gitu, biasanya pada 
ngomongin sinetron.....”, 
 “Ya biasa, ibu-ibu suka ngomongin apa yang di tonton di TV, yang 
katannya sinetron inilah, itulah. Intinya pada ngomongin sinetron itu bagus 
dan kita biar ikut nonton gitu”, (Siti Azhari) 
 “ Kadang-kadang”, (Suharni) 
”Ya memang kadang-kadang suka ngomongin tentang tayangan di TV 
yang katanya bagus”,( Nur S Windarti) 
 “Iya, misalnya anak suka nonton apa ikut suka kalau anak, tapi kalau 
saya jarang saya suka nonton brita”, (Wiwik Winarni) 
 “Ya,  seperti acara pengajian pagi, saya sering di suruh untuk 
menonton alasannya karena acara bagus menghibur sekaligus menambah 
pengetahun kita tentang agama..”. (Pujo Sukamdi) 
 Tidak mempengaruhi diantaranya adalah hasil wawancara dengan 
“Nggak juga”, (Fatika Nur Fajrih) 
“Nggak, biasa saja”, (Anemawati) 
“Nggak juga sih..”, (Eva wani) 
“Memang kadang-kadang begitu, tapi kalau saya pribadi sih yang penting 
acara itu bermanfaat ya saya tonton, nggak peduli lingkungan sekitar 
ngomongin apa…”, (Sukarmi) 
 “Ngak..karena kan udah pada punya sendiri-sendiri, jadi ya cuma lihat 
sendiri-sendiri gitu loh, ga ada yang nonton tempat orang”, (Mangun Wiharjo) 
“Itu waktu masih muda akan sering, lihat lagu-lagu kan sering, ada band atau 
apa itu…kalau kethoprak suka karena sejak dulu saya sering lihat kethoprak, 
waktu kecil suka lihat kethoprak.. waktu ada tontonan di kampung itu kan 
setiap satu tahun sekali..terus orang itu baru apa..ada nikahan ada ketoprak, 
ada supitan ditanggapin kethoprak, kadang-kadang juga nonton siaran  
kethoprak di TVRI”, (Narumi) 
 “Lingkungan sekitar biasanya pada ngomongin soal gosip-gosip gitu, tapi 
saya nggak minat sama sekali…”, (Kristin Purbana Wati ) 
“Nggak”. (Partinah) 
 Perngaruh dari lingkungan sekitar bagi ibu-ibu kelompok pengajian 
masjid Mataram ada yang berpengaruh ada yang tidak, yang berpengaruh 7 
orang, tidak ada pengaruh 8 orang. 
10.   Pengaruh Urusan Rumah Tangga 
 Pertanyaan yang ke 10 adalah tentang bagaimana dengan urusan 
rumah tangga ketika menonton televisi. 
 Mereka menonton setelah urusan rumah tangga selesai.  
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 “Ya saya nonton TV kalau semua urusan sudah selesai semua jadi lebih 
tenang ga beban”, (Sri Widarti) 
 “Ya kalau urusan rumah belum selesai, saya nggak nonton TV.. karna takut 
semua jadi kacau..karna saya pernah nonton TV seharian sampai suami pulang 
kerja, saya lupa belum masak buat suami, akhirnya ya bertengkar....sejak itu 
saya kalau nonton TV setelah semua pekerjaan selesai..” (Siti Zhari) 
“Ya kalau semua urusan belum selesai saya belum nonton TV, kalau di tinggal 
nonton tv urusan rumah bisa kacau”, (Suharni) 
“Saya selesaikan dulu pekerjaan rumah baru saya lihat TV”(Fatika Nur Fajrih) 
 “Saya biasanya nonton TV kalau semua pekerjaan rumah sudah selesai, tapi 
kalau udah benar-benar capek ya biasanya istirahat dulu bentar...”(Nur S 
Windarti) 
“Saya kalau masih punya kerjaan yg belum selesai ya nggak nonton TV, karna 
kalau pekerjaan belum beres, rumah berantakan tapi malah saya tinggal 
nonton TV..wah suami bisa marah2” (Anemawati) 
“Saya selalu mendahulukan pekerjaan di bandingkan hal yang lain yang 
memang kurang begitu penting, jadi saya nonton TV kalau semua udah 
selesai”, (Sukarmi) 
 “Kalau akau sih ini mbak, kalau ada waktu jadinya kalau kerjaan itu sudah 
selesai, sekiranya itu untuk membantu kita dalam pendidikan anak”(Wiwik 
Winarni). 
 “Ya saya kan cuma ada dirumah, masak,, nyuci”(Mangun Wiharjo) 
 “O.. tidak mempengaruhi orang udah gak ada urusan tumah tangga, udah 
luanglah,, udah waktunya kita istirahat..”, (Pujo Sukamdi) 
“Saya selesaiakan dulu baru saya lihat TV”, (Narumi) 
“Saya kalau urusah rumah belum selesai, mendingan saya nggak nonton TV, 
karna kalau pekerjaan beum selesai udah saya tinggal, nanti yang ada cuma 
ribut sama suami”, (Kristin Purbanawati) 
 Disambi/meninggalkan urusan rumah tangga  
“Ya sambil masak,,ngemong cucu”,( Partinah) 
” Ya kadang kalau udah capek banget saya tinggal istirahat dulu sambil 
nonton TV, kadang suami juga negur saya kalau kerjaan belum selesai saya 
udah santai-santai….tpi kadang suami juga bisa ngerti kalau saya juga capek 
habis kerja…”(Eva Wani) 
 Pengaruh urusan rumah tangga dalam menonton TV bagi ibu-ibu 
kelompok pengajian masjid Mataram mereka menyelesaiakan urusan rumah 
tangga mereka dulu baru menonton TV 13 orang, dan yang 
disambi/meninggalkan urusan rumah tangga  2 orang. 
 
11.  Tempat Menonton Televisi 
Pertanyaan 11 adalah tentang mereka sering menonton televisi,  
Di rumah diantaranya adalah hasil wawancara dengan  
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“Di rumah”( Sri Widarti). 
“Di rumah aja”(Siti Azhari). 
“ Di Rumah”(Suharni) 
“ Rumah”(Nur S Windarti) 
“ Di Rumah”,(Anemawati) 
“Di Rumah”(Eva Wani) 
” Rumah”(Sukarmi) 
” Di Rumah” (Mangun Wiharjo) 
“Di Rumah”(Pujo Sukamdi) 
“Di Rumah”(Narumi) 
“Di Rumah”(Kristin Purbana Wati) 
“Di Rumah”(Partinah) 
 Di tempat kerja diantaranya adalah hasil wawancara dengan  
 “Di rumah, tapi kadang di tempat kerja juga (Fatika Nur Fajrih). 
 “Kalau aku nonton televisinya pas apa itu… tempat kerja, ada berita apa...  
baru lihat. (Wiwik Winarni). 
 Tempat ibu-ibu kelompok pengajian masjid Mataram dalam menonton 
televisi ada di rumah orang 13, menonton TV di luar rumah 2 orang.   
 
12.  Teman Menonton Televisi 
Pertanyaan 12 adalah pada saat nonton televisi mereka lebih sering 
sendiri atau bersama keluarga,   
 Nonton bersama keluarga diantaranya adalah hasil wawancara dengan 
“Sama keluarga”, (Nurjanah) 
 “Seringnya sama anak-anak”, (Sri Widarti) 
 “Ya kalau siang biasanya sendiri, tapi kalau malam biasanya sama anak-
anak..”, (Siti Azhari) 
“Sama kelurga, tapi kadang juga sendiri”(Suharni) 
“Kalau di rumah sama keluarga”(Fatika Nur Fajrih)  
“Kadang sama keluarga, tapi lebih sering sendiri, karna anak sama suami tidak 
suka nonton sinetron”(Nur S Windarti) 
“sama keluarga”(Anemawati)  
“Sama keluarga”(Eva Wani) 
“sama keluarga”(Sukarmi) 
“Kadang nonton sendiri, jika anak gak ada, tapi kalau pas anak-anak aga ada 
tu yang fokusnya nonton berita, tapi kalau anak –anak ada itu yang maunya 
nonton ya upn dan ipin aja yang bagus, tapi kalau upin dan ipin itu masih 
mendingan,dia masih ada pendidikannya juga, tapi kalau udah senetron kan 
tergantung senetronnya, kayak di cerita pedesaan gitu, kayak orang-orang 
yang sibuk sekolah, atau apalah, kayak orang-orang yang SMU sekolah terus 
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ya…cuman mamerin model baju, model rambut, kekayaan, selingkuh itu kan 
gak bagus”(Wiwik Winarni) 
“Denggan anak anak”, (Narumi) 
“Dengan keuarga”(Kristin Purbana Wati) 
 Nonton sendiri diantaranya adalah hasil wawancara dengan  
“Sama anak-anak tetangga, nanti kalau anak-anak udah bosan ya pada pergi, 
Cuma tinggal saya, tapi Cuma sebentar-bentar, kalau putra-putra saya kan 
rumahnya jauh-jauh, ratmi di Bantul, Slamet di Timur, terus yang ada dirumah 
Cuma saya mbak ros, sama cucu saya yang di Jakarta disini sekolah”(Mangun 
Wiharjo). 
 “Sendiri, soalnya suami kan sukanya tentang olah raga”(Pujo Sukamdi) 
“sendiri”(Partinah). 
 Ibu-ibu kelompok masjid Mataram mempunyai kebiasaan dalam 
menonton TV dengan keluarganya 12 orang, dan yang menonton sendiri 3 
orang. 
13.  Pengaruh Kelompok Pengajian Dalam Menonton Televisi 
Pertanyaan 13 adalah pengaruh kelompok pengajian dalam menonton 
TV Mempengaruhi diantaranya adalah hasil wawancara dengan,  
 “Ya, soalnya nyeritain acara ini bagus itu bagus jadi ikut nonton”(Pujo 
Sukamdi) 
Menyarankan untuk menonton diantaranya adalah hasil wawancara dengan 
“Untuk kelompok pengajian tidak ada yang mempengaruhi untuk menonton 
suatu acara di TV, Cuma terkadang kan pada ngomongin kalau acara 
pengajian yang tayang di Indosiar bagus, hal yang dibahas juga banyak 
manfaatya untuk kita, jadi saya terterik untuk nonton solusi keluarga sakinah 
mama & A’A gitu...”(Eva Wani) 
“Kadang-kadang memang menyarankan sih”(Sukami) 
“Ya memang disarankan untuk menonton pengajian yg disiarkan di TV untuk 
menambah pengetahuan saya” (Nurjanah) 
 “Ya nggak juga, tapi kadang saya dapat saran untuk menonton dakwah yang 
ditayangkan di TV”(Sri Windarti) 
 “Ya memang ada yang ngasih saran untuk nonton pengajian yg di TV biyar 
menambah pengetahuan agama...tapi tidak diharuskan, semua terserah kita 
sendiri...”(Siti Azhari) 
“Nggak juga, Cuma biasanya pada nyaranin aja..”(Suharni) 
“Kalau temen pengajian biasanya memang menyarankan”(Fatika Nur Fajrih) 
“Kalau mempengaruhi sih nggak, Cuma menyarankan untuk lebih banyak 
menontonsiaran tausiah, supaya pengetahuan saya tentang agama lebih 
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“Untuk kelompok pengajian nggak ada yang mempengaruhi untuk menonton 
TV, tapi ada yang menyarankan untuk menonton Solusi keluarga sakinah, 
nikmatnya sedekah, dan masih banyak lagi, intinya menyarankan untuk lebih 
banyak menonton pengajian yg ditayangkan di TV supaya pengetahuan saya 
tentang agama lebih dalam”, (Anemawati) 
 “Kelompok pengajian tidak pernah mempengaruhi saya, Cuma saling saran 
menyarankan untuk menonton acara2 yang bisa memperdalam pengetahun 
kita tentang agama, ya kaya acara yang dibawakan Ustat Jefri”. (Kristin 
Purbanawati) 
Tidak ada yang mempengaruhi diantaranya adalah hasil wawancara 
dengan  
 “Tidak”, (Mangun Wiharjo) 
“Ya enggak kalau pengajian itu kan penting, kalau ada waktu yang sering 
untuk pengajian pengajian, kalau biasa mengikuti, di masjid, di rumah-
rumah itu, kalau dirumah kan setiap satu minggu sekali”, (Narumi) 
“Nggak ya adanya Cuma mendengarkan pengajian, nggak membicarakan 
televisi apapun”(Partinah) 
  Bagi ibu-ibu kelompok pengajian Masjid Mataram ada yang 
mempunyai pengaruh ada yang tidak, yang mempunyai  pengaruh kelompok 
pengajian dalam menonton TV 12 dan yang tidak 3 orang 
 
14.  Membahas Acara Televisi Dengan Kelompok Pengajian 
 Untuk pertanyaan 14 adalah tentang kelompok pengajian ibu-ibu di 
masjid Mataram membahas acara ditelevisi:  
 Pasti diskusikan diantaranya adalah hasil wawancara  
“Iya mbak”, (Nurjanah) 
 “Ya kalau ada inspirasi yang didapat dari menonton TV biasanya kita 
bicarain/bahas” (Sri Widarti) 
  Ya kalau itu positif diskusikan diantaranya adalah hasil wawancara 
dengan  
 “Kalau ada hal yang positif saat saya nonton pengajian di TV, biasanya saya 
diskusikan kepada ibu-ibu pengajian yang lain..”, (Siti Azhari) 
“Kalau saya dapat masukan yang bisa memajukan kelompok pengajian saya, 
pasti saya diskusikan...”(Suharni) 
 “Ya kalau ada hal yang berguna buwat kelompok pengajian saya pasti saya 
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 “Ya kalau memang ada yang bermanfaat untuk kemajuan kelompok 
pengajian kami, nggak perlu di tanya...pasti langsung saya usulkan...”(Eva 
wani) 
  Kadang-kadang membahas diantaranya adalah hasil wawancara 
Nur S “Kadang-kadang iya..”,(Windarti) 
“Ya kadang-kadang”, (Anemawati) 
“Ya nggak mesti juga”, (Sukarmi) 
 “Itu tergantung karena ada yang suka dan ada yang nggak suka kan, kita 
tergantung itu kalau ngobrol itu nyambung ngga gitu,, kalau nyambung di 
bahas, kalau udah keatas korupsi gitu”, (Wiwik Winarni) 
 “Kadang-kadang memang iya...tapi nggak setiap kali ada pertemuan”(Kristin 
Purbanawati) 
  Tidak pernah membahas diantaranya adalah hasil wawancara 
dengan” Tidak karena Cuma mendengarkan pengajian”, (Mangun Wiharjo) 
 “ Ga “,(Pujo Sukamdi) 
 “Gak pernah”, (Narumi) 
 “Nggak ya adanya Cuma mendengarkan pengajian, nggak membicarakan 
televisi apapun”(Partinah) 
  Ibu-ibu kelompok pengajian masjid Mataram mempunyai 
kebiasaan membahas acara TV dengan kelompok pengajiannya jika. 
Pasti diskusikan 2 orang, kalau itu positif diskusikan orang 4 orang, Kadang-
kadang membahas 5 orang Tidak pernah 4 orang. 
 
15.  Acara Yang Di Bahas 
Kemudian pertanyaan 15 adalah tentang acara yang di bahas  
Berkaitan dengan acara pengajian di TV diantaranya adalah hasil wawancara 
dengan  
“Pengajian biasanya mbak, tapi ada kala ngomongin sinetron juga..”, 
(Nurjanah) 
“Tentang dakwah yg disiarkan di TV”(Sri Widarti) 
“Biasanya,  Nikmatnya sedekah yang dibawakan Ustat Yusuf...”(Siti Azhari) 
“Ya seputar pengajian”, (Suharni) 
 “Biasanya saya membahas Nikmatnya Sedekah, karna saya suka cara 
penyampaiannya oleh Ustat mansyur”(Fatika Nur Fajrih) 
 “Pengajian, tapi juga kadang ngomongin gosip seputar artis...” (Nur S 
Windarti) 
“Paling sinetron, tapi kalau pada saat menonton tayangan pengajian di TV, 
ada hal yang bisa kita kembangkan dipengajian ibu-ibu masjid Mataram ya 
pasti saya bahas...” (Anemawati) 
 “Kalau di dalam pengajian ya acara seputar dakwah, atau siraman khalbu aja 
sih..”(Eva Wani) 
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 “Biasanya masukan-masukan yang didapat dari menonton pengajian di TV, 
yang bisa jadi bahan pertimbangan untuk kemajuan kelompok pengajian 
kami...”(Kristin Purbanawati). 
 Tolk show yang membahas korupsi diantaranya adalah hasil wawancara 
dengan  
 “Tentang korupsi, kayak gayus gitu ya,, kalau rakyat kecil kan pasti di uber-
uber ya pajek ya” (Wiwik Winarni) 
 Tidak ada diantaranya adalah hasil wawancara dengan  
“Tidak ada”, (Mangun Wiharjo) 
“Ga membahas mbak saya Cuma pengajian aja, tapi kalau  cerita iya sambil 
nunggu kumpul semua”, (Pujo Sukamdi) 
“Ga membahas”, (Narumi) 
“Gak pernah adanya ya Cuma nonton tv, tidur, besok kerja gitu..”(Partinah) 
  Acara acara yang di bahas dengan kelompok pengajian anatar lain 
berkaitan dengan pengajian 10 orang, tolk show 1 orang, dan yang tidak 
membahas 4 orang. 
 
B. PEMBAHASAN 
Pola penggunaan media merupakan suatu struktur atau cara-cara 
tertentu yang terbentuk dari kebiasaan pemirsa dalam menggunakan media 
massa. Sedangkan untuk bisa mengetahui pola sesuatu hal maka kita harus 
melihat dan menentukannya dari data atau kejadian yang sering muncul dan 
terjadi berulang-ulang. Dengan demikian pola penggunaan televisi di kalangan 
ibu-ibu kelompok pengajian masjid mataram dapat ditentukan dari banyaknya 
kesamaan-kesamaan yang terjadi dikalangan responden. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebagaimana 
diuraikan diatas maka dapat ditentukan bahwa pola penggunaan televisi di  
kalangan ibu-ibu kelompok pengajian masjid mataram adalah :  
a. Pesawat televisi digunakan setiap hari. 
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c. Pesawat televisi digunakan sesuai dengan kebutuhan. 
d. Pesawat televisi digunakan dengan motif untuk menambah wawasan 
dan pengetahuan. 
e. Pesawat televisi digunakan dirumah. 
f. Pesawat televisi digunakan bersama-sama dengan keluarga. 
g. Pesawat televisi digunakan untuk menonton acara pengajian dan 
dakwah. 
h. Pemilihan acara televisi dipengaruhi lingkungan sekitar. 
i. Pesawat televisi digunakan setelah menyelesaikan urusan rumah 
tangga. 
Dari pola penggunaan televisi dikalangan ibu-ibu kelompok pengajian 
masjid mataram diatas nampak bahwa ibu-ibu kelompok pengajian masjid 
mataram telah menempatkan televisi sesuai dengan fungsinya sebagaimana 
Mc Quail (1997: 53) mengatakan bahwa media massa, yang salah satunya 
adalah televisi memiliki fungsi sebagai: (1) jendela pengalaman yang 
meluaskan pandangan dan memungkinkan manusia mampu memahami apa 
yang terjadi di sekitar diri kita, tanpa campur tangan pihak lain atau sikap 
memihak; (2) pembawa atau penghantar informasi dan pendapat; dan  (3) 
jaringan interaktif yang menghubungkan pengirim dengan penerima melalui 
berbagai macam umpan balik. 
Selain itu dari pola tersebut nampak pula bahwa ibu-ibu kelompok 
pengajian masjid mataram merupakan penerima yang aktif dan cenderung 
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penting baginya. Hal tersebut dapat dilihat dari kecenderungan ibu-ibu angota 
pengajian masjid mataram untuk mengunakan televisi pada waktu-waktu 
tertentu, dan durasinya juga tidak tetap sesuai dengan kebutuhan.  
Hal ini berarti setiap bahwa ibu-ibu kelompok pengajian masjid 
mataram menggunakan media secara aktif dan selektif yaitu dengan mencari 
media yang mempunyai program acara yang dapat memenuhi kebutuhannya. 
Bila sedang ingin mencari kesenangan, televisi dapat memberikan hiburan. 
Bila mengalami goncangan batin, televisi dapat memberikan kesempatan 
untuk “melarikan diri” dari kenyataan. Bila kesepian, televisi berfungsi 
sebagai sahabat. 
Apabila bahwa ibu-ibu kelompok pengajian masjid mataram tersebut 
menemukan media yang cocok dan mampu memenuhi kebutuhannya sehingga 
merasa dipuaskan, maka semakin sering ia menggunakan media tersebut. Hal 
tersebut akan berdampak pada tingkat frekuensi dan durasi penggunaan media 
tersebut. Hal ini berlaku pula pada televisi, untuk ibu-ibu yang menyukai 
pengajian maka ia cenderung menggunakan televisinya di pagi hari saat 
program dakwah dan pengajian banyak ditayangkan, dan apabila ibu-ibu 
tersebut ingin mencari hiburan maka cenderung untuk mengunakan televisi di 
waktu malam saat program hiburan banyak ditayangkan, baik itu program 
sinetron ataupun acara musik. 
Dari pola penggunaan televisi dikalangan ibu-ibu kelompok pengajian 
masjid mataram yang telah diuraikan diatas dapat dilihat pula bahwa keadaan 
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dalam pemilihan acara televisi. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 
responden yang menyatakan menonton acara pengajian karena dorongan 
nasehat dari ustadz maupun para angota pengajian lainnya.   
Dengan demikian, lingkungan berpengaruh besar dalam membentuk 
pola hidup masyarakat. Tidak terkecuali dapat juga membentuk pola 
penggunaan media oleh masyarakat.   
Tiap individu pasti memiliki alasan dan pertimbangan sendiri dalam 
melakukan suatu perbuatan. Tidak terkecuali pula dalam hal penggunaan 
televisi, setiap orang punya alasan sendiri-sendiri dalam melakukannya. 
Demikian pula dikalangan ibu-ibu kelompok pengajian masjid mataram. 
Setiap bahwa ibu-ibu kelompok pengajian masjid mataram memiliki 
kecenderungan berbeda-beda terhadap penggunaan media massa. Perbedaan 
tersebut berhubungan dengan karakteristik sosial seperti tingkat pendidikan, 
usia, jenis kelamin, tingkat pendapatan.  
Kebutuhan-kebutuhan setiap bahwa ibu-ibu kelompok pengajian 
masjid mataram mendorong timbulnya motif dalam diri bahwa ibu-ibu 
kelompok pengajian masjid mataram, sehingga menggerakkan bahwa ibu-ibu 
kelompok pengajian masjid mataram untuk bersikap bahkan kemudian 
berperilaku untuk menggunakan media tertentu. Artinya, individu mencari 
pemuasan sejumlah kebutuhan dari penggunaan media karena didorong oleh 
sejumlah motif yang mempengaruhi. Karena setiap orang mempunyai 
kebutuhan yang berbeda-beda, maka motif seseorang akan berbeda dengan 
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Pemilihan media massa oleh bahwa ibu-ibu kelompok pengajian 
masjid mataram dipengaruhi oleh variabel individu yang terdiri dari data 
sosiodemografis dan lingkungan yaitu organisasi, sistem sosial dan struktur 
sosial. Jadi, meski antar bahwa ibu-ibu kelompok pengajian masjid mataram 
memiliki kesamaan tertentu, penggunaan media tertentu oleh antar bahwa ibu-
ibu kelompok pengajian masjid mataram tersebut akan berbeda-beda. Hal ini 
disebabkan mereka mempunyai karakteristik sosial lainnya yang berbeda. 
Selain itu, terdapat dua jenis faktor yang dapat mempengaruhi pola 
penggunaan media pada bahwa ibu-ibu kelompok pengajian masjid mataram, 
yaitu: 
 (1) faktor-faktor dari sisi bahwa ibu-ibu kelompok pengajian masjid mataram, 
dan  (2) faktor-faktor dari sisi media. Kedua jenis faktor yang mempengaruhi 
pola penggunaan tv pada ibu-ibu kelompok pengajian masjid mataram 
diantaranya adalah latar belakang sosial dan lingkungan pergaulan, terutama 
yang direfleksikan melalui kelas sosial, pendidikan, agama, kebudayaan, 
politik, dan lingkungan keluarga, serta lingkungan tempat tinggal yang dalam 
hal ini pengajian masjid mataram. Kebutuhan akan media, seperti: sebagai 
bahan diskusi, pencarian informasi, dan lain sebagainya, pilihan dan selera, 
seperti macam acara, pola, dan lain sebagainya, kebiasaan menggunakan 
media untuk mengisi waktu luang, atau pada waktu-waktu tertentu, dan 
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Walaupun kedua jenis faktor tersebut digambarkan secara terpisah, 
namun kedua jenis faktor tersebut merupakan satu kesatuan yang akan 
mempengaruhi pola penggunaan media secara bersamaan. 
Apabila mengacu pada dasar teori diatas dan dari hasil analisa terhadap 
hasil wawancara ibu-ibu anggota pengajian masjid mataram maka peneliti 
dapat mengambil suatu rumusan bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi penggunaan televisi dikalangan ibu-ibu anggota pengajian 
masjid mataram. Faktor tersebut dapat dibedakan menjadi 2 (dua) macam 
faktor antara lain (a) faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam 
individu responden masing-masing, dan (b) faktor eksternal yaitu faktor yang 
berasal dari luar individu. Faktor internal mencakup antara lain: (1) kebutuhan 
individu dan (2) motif individu. Sedangkan, faktor eksternalnya mencakup: 
(1) pengaruh lingkungan, (2) publikasi acara televisi dan (3) cara penyajian 
acara televisi.     
Bagan Pola Penggunaan Media Televisi Ibu-ibu Pengajian Masjid 
Mataram Yogyakarta 
 
Pola penggunaan              Setiap hari                               Faktor penentu                  Program acara 
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Ibu-Ibu Kelompok Pengajian Masjid Mataram menggunakan media secara 
aktif dan selektif yaitu dengan mencari media yang mempunyai program acara 
yang dapat memenuhi kebutuhannya. Faktor internal, (1) kebutuhan individu, 
(2) motif; (3) keadaan sekitar sebagai titik tolak. Faktor eksternal: (1) faktor-
faktor dari ibu-ibu kelompok pengajian masjid Mataram: (a) latar belakang 
sosial dan lingkungan pergaulan, terutama yang direfleksikan melalui kelas 
sosial, pendidikan, agama, kebudayaan, politik, dan lingkungan keluarga, serta 
lingkungan tempat tinggal yang dalam hal ini pengajian masjid mataram; (b) 
kebutuhan akan media, seperti: sebagai bahan diskusi, pencarian informasi, 
dan lain sebagainya; (c) pilihan dan selera, seperti macam acara, pola, dan lain 
sebagainya; (d) kebiasaan menggunakan media untuk mengisi waktu luang, 
atau pada waktu-waktu tertentu; (e) kesadaran akan kebutuhan informasi; (2) 
faktor-faktor dari sisi media; (a) sistem media; (b) struktur dan ketetapan 






















































1. Bisa menggunakan TV untuk menambah pengetahuan bagi dirinya 
keluarga, anggota kelopok pengajiannya. 
2. jangan mudah terpengaruh orang lain dalam menonton TV tetapi pilihlah 
TV sesuai kebutuhan. 
